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                                                         KATA PENGANTAR 
 Puji dan syukur kepada Tuhan Yesus Kristus, atas anugerah dan berkat-
Nya serta penyertaan dan tuntunan-Nya dalam kehidupan penulis, sehingga dalam 
proses penulisan Tugas Akhir ini, penulis dapat menyelesaikan dengan baik guna 
memenuhi sebagian dari persyaratan untuk mencapai gelar Sarjana Sains Teologi 
(S.Si Teol). 
Tugas Akhir yang berjudul: “Masutuhulo Dan Eklesino” (Tinjauan Sosio-
Teologis terhadap Pemahaman Jemaat GPM Negeri Haria atas Upacara Adat Meja 
Kawin).  Merupakan salah satu adat-istiadat dan budaya yang ada di Negeri Haria 
Kecamatan Saparua, Kabupaten Maluku Tengah Propinsi Maluku. Yang diwarisi 
dari para leluhur atau sejak dahulu kala yang mampu memberikan nilai positif dan 
dampak yang baik bagi keluarga, masyarakat dan jemaat GPM Negeri Haria agar 
dapat menjaga hubungan kekeluargaan, kebersamaan, dan saling gotong royong 
satu dengan yang lain, agar mereka dapat hidup tentram, selamat, dan bahagia 
secara rohani dan jasmani.  
Kritik dan saran dari berbagai pihak khusunya tim pembaca sangat 
bermaanfaat untuk penulis sehingga penulisan tugas akhir ini dapat di revisi 
menjadi lebih baik lagi. Namun seperti kata pepatah: Tidak ada gading yang tak 
retak, demikian dalam penyelesaian tugas akhir ini penulis sebagai pribadi yang 
penuh dengan keterbatasan sehingga dalam penyelesaian Tugas Akhir ini masih 
banyak kesalahan dan kekurangan. Penulis memohon maaf sedalam-dalamnya.  
Penulis menyadari bahwa semuanya masih jauh dari pada kesempurnaan 
karena kesempurnaan itu hanya milik Tuhan. Penulis yakin dan percaya bahwa 
Tugas Akhir ini dapat terselesaikan karena rencana dan tuntunan Tuhan untuk 
penulis dan berkat bantuan dari semua pihak yang telah berjasa selama proses 
penulisan Tugas Akhir ini, tak dapat penulis membalas kebaikan dari semua pihak 
yang telah berjasa dalam penyelesaian tugas akhir ini. Oleh karena itu, 
teristimewah ucapan terima kasih dan untaian doa patut penulis berikan kiranya 
Tuhan Yesus selalu menjaga dan memberkati kita semua dengan Berkat dan 
Anugerah-Nya.   
                                                                  Salatiga, 28 November 2016 
 
                                                                           Dessy Rinsampessy                                                                                     
                                                                                    Penulis 
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UCAPAN TERIMA KASIH 
 
  
 
Ucapan syukur dan terima kasih yang mendalam penulis panjatkan kepada 
Tuhan Yesus Kristus atas segala kasih, penyertaan dan tuntunan-Nya, yang sudah 
bekerja di dalam hati dan pikiran penulis dan karena perkenan-Nya maka penulis 
di mampukan untuk menyelesaikan Tugas Akhir dan tanggung jawab sebagai 
mahasiswa Teologi UKSW dengan baik. Dalam proses penulisan tugas akhir ini 
merupakan pergumulan yang berat bagi penulis dan atas kasih dan anugerah-Nya 
yang besar sehingga penulis dapat mempersembahkan hasil karya Tugas Akhir ini 
kepada mereka yang telah berjasa. 
 Penulis menyadari tanpa pertolongan dari Tuhan Yesus Kristus dan 
bantuan dari banyak pihak semua tugas dan tanggung sebagai mahasiwa Teologi 
UKSW tidak akan dapat diselesaikan dengan baik. Maka pada kesempatan ini 
penulis ingin mengucapkan terima kasih kepada seluruh pihak yang telah berjasa, 
diantaranya: 
1. Penghargaan dan ucapan terima kasih yang besar Dessy berikan 
teristimewa untukmu yang terkasih, tercinta dan tersayang kedua orang 
tuaku Papa Christofel Rinsampessy (papa Eche) dan mama Pelpinya 
Rinsampessy-Siwalette (mama Inya). Tiada untaian kata yang lebih 
berharga selain ucapan syukur dan terima kasih Untuk setiap kasih sayang, 
cinta, doa, kepercayaan, airmata, nasehat, bimbingan, dukungan, dan 
semua pengorbanan dan jerih lelah papa dan mama untuk kesuksesanku. 
Dessy belum dapat membalas jerih lelah papa dan mama selama ini, doa 
Dessy untuk papa dan mama kiranya Tuhan Yesus mau berikan umur 
panjang, kesehatan agar papa dan mama tetap diberkati untuk menjadi 
panutan bagi kami anak-anak dan cucu-cucu. Tuhan Yesus berkati selalu. 
2. Ucapan terima kasih yang besar Dessy berikan teristimewa untukmu 
suamiku yang tersayang dan yang kukasihi Moses Hattu (Honey). Terima 
kasih untuk kepercayaan, cinta dan kasih sayangnya serta, doa, nasehat, 
bimbingan, dukungan, pengorbanan dan jerih lelah untuk kesuksesanku. 
Adhe belum dapat membalas kebaikan Honey selama ini, doa Adhe 
kiranya Tuhan Yesus mau memberkati dan menjaga rumah tangga kita 
berdua selalu. Penyemangatku yang selalu dan selalu setia. Love you 
fuuulll.   
3. Ucapan terima kasih yang besar Dessy berikan teristimewa untuk Kakak & 
adikku Richard Rinsampessy beserta istri dan anak-anak (kk Enca, Angel, 
Acha, Julen, Aprilly, Elly) & Walterly Rinsampessy beserta istri dan anak-
anak (Tesa, Fidel, Chloe). Terima kasih untuk kepercayaan, cinta dan 
kasih sayang, doa, nasehat, bimbingan, dukungan, pengorbanan dan jerih 
lelah untuk kesuksesanku. Dessy belum dapat membalas kebaikan kakak 
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Ongen & ade Alter selama ini, doa Dessy kiranya Tuhan Yesus mau 
memberkati dan menjaga rumah tangga kalian masing-masing. Terima 
kasih untuk ponakan-ponakanku yang selalu berikan hari-hari yang indah 
dalam setiap sapaan dan keceriaan. Tuhan Yesus memberkati kalian 
semua. Dessy belum dapat membalas kebaikan Honey selama ini, doa 
Dessy kiranya Tuhan Yesus mau memberkati dan menjaga rumah tangga 
kalian masing-masing. 
4. Ucapan terima kasih yang besar Dessy berikan teristimewa untuk keluarga 
besar: Mama Yaya Maitimu, Mami Ace Salamena-Rinsampessy beserta 
keluarga, Om Onas Siwalette beserta keluarga, Papa Maries Hetharia 
berserta keluarga, Om Jack Toumahuw beserta keluarga, mama Popy 
Huliselan-Sahusilawane beserta keluarga, kakak Pey Huliselan-
Leiwakabessy beserta keluarga, Kakak Henny Thenu- Asa beserta 
keluarga, Mami Atha Toumahuw, Bu Elfis Parera berserta keluarga, 
Bapak Nus Nahuwae beserta keluarga. Terima kasih Untuk setiap kasih 
sayang, cinta, doa, kepercayaan, airmata, nasehat, bimbingan, dukungan, 
dan semua pengorbanan dan jerih lelah selama Dessy berstudi di Salatiga. 
Segala kabaikan yang diberikan buat Dessy, kiranya Tuhan Yesus sumber 
berkat melimpahi berkat-Nya kepada basudara semua serta diberkati 
dalam tugas, pekerjaan dan pelayanan. 
5. Ucapan terima kasih yang besar Dessy berikan teristimewa untuk 
Pemerintah Negeri Haria dan juga Jemaat GPM Negeri Haria dan yang 
telah menerima dan memberikan Izin serta membantu penulis dalam 
proses penelitian. Terkhusus buat Bapak Wellem Manuhutu, Ibu C. 
Loupatty, Bapak. Salmon Latupeirissa, Bapak Raja Jacob Michel 
Manuhutu, Bapak Pdt. Sipahelut, Almarhum Bapak Henky Hattu, 
Almarhum Bapak Pdt. C.Leleury, Bapak Wellem Hattu, Ibu Marthine 
Sahuleka, Ibu Juliana Hattu, Ibu Iin Souisa. Terima kasih untuk waktu dan 
kebersamaan dalam memberikan data dan informasi kepada penulis. 
Kiranya Tuhan Yesus selalu memberkati tugas dan pelayanan Bapak dan 
Ibu. 
6. Ucapan terima kasih yang besar Dessy berikan teristimewa untuk papa 
sayang: papa Julio Franklyn Titariuw dan almarhum Papa Jhon Arie 
Titariuw yang selalu menelfon dari jauh untuk mengingatkan penulis 
untuk tetap semangat, untuk menyelesaikan tugas akhir ini. makasih untuk 
perhatian, dukungan, doa, nasehat buat Adek selama ini. walaupun papa 
Jhon udah pergi jauh tapi nasihat yang diberikan buat Adek tetap menjadi 
kenangan terindah untuk tetap menjadikanku kuat menghadapi hidup ini. 
kiranya Tuhan Yesus selalu memberkati Papa Anky dalam tugas dan 
pekerjaan. 
7. Ucapan terima kasih yang besar Dessy berikan teristimewa untuk Pdt. Dr. 
Jacob Daan Engel, M.Si. sebagai dosen dan pembimbing bagi penulis, 
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yang telah meluangkan waktu dan tempat bagi penulis, dan juga 
mengarahkan dan memberikan dorongan serta memberikan ide-ide dan 
masukan bagi penulis, sehingga penulis dapat menyelesaikan tugas akhir 
ini dengan sangat baik. Tuhan Yesus selalu membarkati dan melindungi 
Papi sekeluarga dalam tugas Pelayanan dan pekerjaan. 
8. Ucapan terima kasih yang besar Dessy berikan teristimewa untuk Pdt. 
Izak. Yohan Matriks Lattu, Ph.D selaku dosen wali studi, kk dan juga 
sebagai orang tua bagi penulis selama penulis berada di bangku 
pendidikan di tanah rantau ini. Terima kasih telah meluangkan waktu dan 
selalu membaca dan memberikan ide-ide dan masukan bagi penulis. 
Terima kasih kk chaken untuk perhatian, dukungan, nasehat yang 
diberikan kepada penulis selama masa perkuliahan. Sehingga penulis 
dapat menyelesaiakan tugas akhir ini dengan baik.  Tuhan Yesus mau 
berkati kk sekeluarga dalam tugas  dan pelayanan. 
9. Ucapan terima kasih yang besar Dessy berikan teristimewa untuk Pdt. 
Mariska Louterboom, MATS. selaku dosen, pembimbing dan juga sodara 
bagi penulis untuk setiap dukungan, dorongan, waktu dan ide-ide buat 
penulis selama proses penyelesaian tugas akhir walaupun dalam masa 
penulisan tugas akhir ini Ika harus berangkat ke Amerika untuk 
melanjutkan studi. Setidaknya makasih untuk semua yang De dapat dari 
ika sampai De boleh menyelesaikan tugas akhir ini dengan baik. Kiranya 
Tuhan Yesus selalu memberkati Ika, Kak Rino dan juga Baby T.   
10.  Ucapan terima kasih yang besar Dessy berikan teristimewa untuk Pdt. 
Pdt. Irene Ludji,MAR. Selaku dosen, dan juga sodara bagi Dessy untuk 
setiap dukungan, dorongan, motivasi, dan selalu mengingatkan Dessy 
untuk penyelesaian tugas akhir in, walaupun dalam masa penulisan tugas 
akhir ini Ien harus berangkat ke Amerika untuk melanjutkan studi. Dessy 
kangen kebersamaan kita di Salatiga, Kiranya Tuhan Yesus berkati Ien, 
Andy, dan Jonathan. 
11. Ucapan terima kasih yang besar Dessy berikan teristimewa untuk ibu budi 
yang Dessy sudah anggap sebagai orang tua dan yang selalu setia 
membantu dan mengerjakan segala keperluan yang dibutuhan Dessy dan  
teman-teman mahasiswa lainya. Makasih untuk ibu budi yang selalu setia 
mengingatkan dan memberikan dorongan serta motivasi kepada Dessy 
dalam menyelesaikan tugas akhir ini sehingga Dessy dapat menyelesaikan 
tugas akhir ini dengan baik. 
12. Ucapan teima kasih yang besar Dessy berikan teristimewa kepada kedua 
dosenku, tim pembaca/reviewer tugas akhir yang telah di tunjuk dari 
Fakultas Teologi untuk membaca Tugas Akhir ini. Untuk  Bapak . Pdt. 
Nelman A Weny dan Untuk Bapak. Pdt. Izak Yohan Matrik Lattu, Ph.D 
makasih untuk meluangkan waktu dan memberikan hasil Review sehingga 
Dessy dapat memperbaiki tugas akhir ini dengan baik. Kiranya  Tuhan 
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Yesus memberkati Bapak Nelman dan juga kk chaken dalam Tugas dan 
pelayanan.  
13. Ucapan terima ksih  yang besar Dessy berikan teristimewa untuk kakak 
Roby Luhukay untuk perhatianny, jauh-jauh dari Jepang menelfon untuk 
memberikan semangat, memberikan dukungan. Kiranya Tuhan Yesus 
memberkati  kk selalu.    
14. Ucapan terima kasih yang besar Dessy berikan teristimewa untuk teman-
teman angkatan Astid kadobo, Delcya Adodo, Sander Meha, Anarkhy 
Rihi, Joeldryn Tafui, Vallian Sahusiwa yang selama ini sudah dianggap 
sebagai keluarga yang bertumbuh bersama dalam suka dan duka di tanah 
rantau.Tuhan Yesus memberkati kalian semua. Ingatlah hari dimana kita 
bertumbuh bersama, jalan bersama, dan suatu saat kita akan berpisah 
untuk masa depan. Dan pada akhirnya Tuhan jua yang akan 
mempertemukan kita di waktu dan tempat yang berbeda. SEMANGKA..... 
COLIPOKI. 
15. Ucapan terima kasih yang besar Dessy berikan teristimewa untuk 
perkumpulan Benteng (Ade Echi Jesica Tuflasa, Astid kadobo, Anarkhy 
Rihi, Sander Meha, Vonny Nitty, Delcya Adodo) kalau suatu saat nanti 
kita berpisah ingatlah hari-hari yang pernah kita lalui bersama. Dalam 
suka dan duka sebagai anak rantau yang selalu bersama-sama. Teriring 
doa dan cinta “...IPAR...” Tuhan Yesus berkati selalu.  
16. Ucapan terima kasih yang besar Dessy berikan teristimewa untuk And The 
Geng’s makasih untuk kebersamaan yang boleh dibina selama ini. K’De 
rasakan dalam masa-masa perkuliahan dan masa di mana kita selalu 
bersama. Makasih untuk persahabatan kita, dalam suka dan duka. 
TuhanYesus menyertai dan memberkati  Ant The Geng’s ( Monica 
Pattipeilohy, Hesty Date Moli, Kurnia Dagang Magi, Melkyor Vulpius, 
Berliana Rambu Pesi Kondi. Untuk Esty, Kurnia dan Melki ayo tetap 
semangat kejar dan raih impian kalian. Waktu berjalan terus semangat 
untuk menyelesaikan tugas akhir. Kde tetap ingat pada kalian yang masih 
berjuang. Semangat untuk keberhasilan kita semua. kalau suatu saat nanti 
kita berpisah ingatlah hari-hari yang pernah kita lalui bersama. Dalam 
suka dan duka sebagai anak rantau yang selalu bersama-sama. Teriring 
doa  “IPAR” Tuhan Yesus berkati selalu.  
17. Ucapan terima kasih yang besar Dessy berikan teristimewa untuk lembaga 
Kemahasiswaan Fakultas Teologi  terkhusus untuk Ama Bolodadi, Priska 
yang telah mendengar keluhan-keluhan dari Dessy dan juga juga teman-
teman mahasisawa lainnya. Makasih untuk perjuangan kalian yang selalu 
bekerja keras dalam mengapresiasi hak-hak mahasiswa. segala bentuk 
dukungan terhadap mahasiswa  kiranya Tuhan Yesus berkati selalu. 
Sukses untuk masa depan kalian semua. 
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18. Ucapan terima kasih yang besar Dessy berikan teristimewa untuk Dekan, 
Kaprogdi, Bapak-Ibu Dosen dan Staff Fakultas Teologi UKSW. Terima 
kasih atas didikan, ajaran, serta ilmu pengetahuan yang selama ini Dessy 
dapat di dalam proses perkuliahan. Kiranya Tuhan Yesus membekati 
Bapak-Ibu Dosen serta Staff Fakultas Teologi dalam Tugas dan pekerjaan. 
19. Ucapan Terima kasih yang besar Dessy berikan teristimewa untuk Prof. 
John. A. Titaley, Th.D. selaku Rektor UKSW beserta seluruh pihak 
rektorat yang telah memberikan Dessy kesempatan untuk berstudi di 
kampus tercinta ini dan mengisi lembar hidup Dessy dengan berbagai 
pengalaman baru yang sarat makna.  Semua kemudahan selama berstudi 
sangat membantu Dessy untuk mengembangkan diri. Tuhan Yesus berkati 
Papi John dan seluruh pihak rektorat dalam tugas dan kerja.  Tuhan Yesus 
berkati kampus tercinta ini. Hiduplah garba ilmiah kita. Mengabdi Tuhan, 
Gereja dan Bangsa, amalkan Hikmat pancasila.  
20. Semua pihak yang telah membantu penulis menyelesaikan studi dan Tugas 
Akhir yang tidak bisa penulis sebutkan satu per satu karena keterbatasan 
penulis sebagai manusia. 
Akhir kata, semoga kasih Bapa dalam Tuhan Yesus Kristus selalu memberkati 
dan menaungi semua pihak selama masa studi dan dalam menyelesaikan Tugas 
Akhir dari penulis. Semoga tulisan ini juga dapat memberikan manfaat bagi 
pembaca dan penulis. Tuhan Yesus memberkati. 
 
       Salatiga, 28 
November 2016 
 
Dessy Rinsampessy 
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MOTTO 
”Takut Akan TUHAN adalah Permulaan 
Pengetahuan...”, Amsal 1:7a 
“Pengetahuan Yang Benar Akan Membangun Diri 
Seseorang Pada Karakter Yang Benar”. 
“Sukses Tidak Diukur Dari Posisi Yang Dicapai 
Seseorang Dalam Hidup, Tapi Dari Kesulitan-
Kesulitan Yang Berhasil Diatasi Ketika Seseorang 
Berusaha Meraih Kesuksesan”. 
“Orang-orang yang menabur dengan mencucurkan 
air mata, akan menuai dengan bersorak- sorai”. 
“Orang yang berjalan maju dengan menangis sambil 
menabur benih, pasti pulang dengan sorak-sorai 
sambil membawa berkas-berkasnya”.   
Mazmur 126:5-6 
Saya Berpikir Bisa, Maka Hasilnya Saya Pasti Bisa!!! 
DESSY RINSAMPESSY 
                                 28 November 2016                                                                                                            
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ABTRAK 
Dessy Rinsampessy, 2016/2017, “MASUTUHULO DAN EKLESINO” (Tinjauan 
Sosio-Teologis Terhadap Pemahaman Jemaat GPM Negeri Haria atas Upacara 
Adat Meja Kawin). Penelitian ini adalah sebuah studi tentang tradisi “Meja 
Kawin” di Negeri Haria, Kecamatan Saparua, Kabupaten Maluku Tengah, 
Propinsi Maluku.  
Studi ini mengisahkan tentang proses adat yang harus dilalui oleh laki-
laki dewasa dari Negeri Haria yang telah melangsungkan perkawinan di Negeri 
Haria maupun yang melangsungkan perkawinan di tempat lain. Meja Kawin atau 
Meja Terima Kasih ini terbagi atas dua bagian dalam satu paket, yaitu 
Masutuhulo yang adalah meja terima kasih kepada kedua saksi yang telah dipilih 
menjadi saksi dalam perkawinan dan Eklesino yang adalah meja kunci kerja atas 
terselenggaranya acara perkawinan. 
Meja Kawin atau Meja Terima Kasih ini harus dilakukan di rumah tua/di 
mata rumah dari laki-laki (suami) yang ada di Negeri Haria sekaligus 
memperkenalkan dan memasukan perempuan (istri) kemata rumah suaminya 
secara resmi. lewat makan bersama dalam Meja kawin dapat membangun relasi 
aantara orang basudara sekaligus mengekspresikan kepercayaan terhadap para 
leluhur atau tete nene moyang mereka yang turut membentuk dan menetukan 
kehidupan keluarga mereka. 
 Penelitian ini merupakan metode penelitian diskripif, yaitu dengan 
wawancara. Observasi dan angket untuk mengumpulkan data kualitatif dan 
kuantitatif. Penelitian ini diuji untuk mendiskripsikan Meja Masutuhulo dan 
Eklesino, juga membicarakan pemahaman Jemaat GPM Negeri Haria terhadap 
tradisi Meja Kawin dan memberikan tinjuan Sosio-teologis terhadap tradisi ini. 
Penelitian ini dibuat sebagai salah satu tugas akhir pada Fakultas Teologi 
UKSW. Dan bagi masyarakat Jemaat GPM Negeri Haria, supaya tetap menjaga, 
memelihara dan mengembangkan budaya atau tradisi yang sudah ada sejak 
dahulu kala untuk tetap dilestarikan kepada generasi penerus (anak-cucu). Agar 
budaya dan tradisi yang ada tidak pudar.  
 
 
Kata Kunci: Jemaat GPM Negeri Haria, Masutuhulo, Eklesino, Meja Kawin.  
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PENDAHULUAN 
 
 Bangsa Indonesia adalah bangsa yang majemuk. Dikatakan bangsa yang 
majemuk karena bangsa Indonesia memiliki keanekaragaman budaya yang 
terbentang dari Sabang sampai Merauke. Kemajemukan budaya ini membuat 
setiap daerah atau suku bangsa di Negara ini memiliki kekhasan budayanya. 
Sudah tentu budaya itu melekat dengan masyarakat setempat. 
 Masyarakat dan budaya (culture) adalah dua hal yang tidak bisa 
dipisahkan karena, masyarakat adalah pencipta sekaligus pendukung kebudayaan. 
Dengan demikian tidak ada masyarakat yang tidak mempunyai kebudayaan dan 
sebaliknya tidak ada kebudayaan tanpa masyarakat sebagai wadah dan 
pendukungnya. Disini dikemukakan beberapa rumusan difinisi tentang 
kebudayaan: Secara etimologis “kebudayaan” (budaya) berasal dari bahasa 
Sansekerta yaitu buddahayah yang merupakan bentuk jamak dari kata buddhi 
yang berarti budi atau akal. Kebudayaan dapat diartikan sebagai hal-hal yang 
berkaitan dengan budi atau akal.
1
 Menurut E.B. Taylor, kebudayaan adalah suatu 
kompleksitas yang mencakup pengetahuan, kepercayaan, kesenian, moral, hukum, 
adat-istiadat dan kemampuan-kemampuan lain serta kebiasaan-kebiasaan yang 
didapatkan oleh manusia sebagai anggota masyarakat.
2
 Sementara itu menurut 
Koentjaraningrat, kebudayaan adalah seluruh gagasan, tindakan dan hasil karya 
manusia dalam rangka kehidupan masyarakat, yang dijadikan milik manusia 
melalui belajar. Kebudayaan sendiri terdiri dari berbagai unsur, seperti sistem 
masyarakat, bahasa, seni, teknologi, religi, ekonomi dan ilmu pengetahuan.
3
 
Dengan demikian, masyarakat dan kebudayaan adalah dua hal yang tidak bisa 
dipisahkan karena, kebudayaan adalah hasil pikir manusia sendiri yang didapatkan 
atau dipelajari oleh manusia sebagai anggota masyarakat. Tidak ada masyarakat 
yang tidak mempunyai kebudayaan dan sebaliknya tidak ada kebudayaan tanpa 
masyarakat sebagai wadah dan pendukungnya. Jadi dapat disimpulkan bahwa 
                                                          
1
 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2006), 
149. 
2
 Soerjono, Sosiologi Suatu Pengantar,150. 
3
 Tri Widiarto, Pengantar antropologi Budaya (Salatiga: Widya Sari Press, 2007), 10. 
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kebudayaan mencakup pandangan-pandangan masyarakat, cara hidup suatu 
masyarakat, bahkan sistem kepercayaannya.  
 Salah satu aspek kebudayaan  ialah Adat. Menurut W.J.S. Poewardaminta, 
adat adalah sebuah kebiasaan yang mempunyai beberapa arti, sebagai berikut: 
sebagai sediakala, sudah lazim, berulang-ulang.
4
 
Jadi dapat dikatakan bahwa adat itu telah lama dibiasakan. Adat sebenarnya 
merangkum semua lapangan kehidupan, agama dan peradilan, hubungan-
hubungan keluarga dan kematian.
5
 
Negeri Haria merupakan salah satu Negeri di Kecamatan Saparua, 
Kabupaten Maluku Tengah. Termasuk dalam gugusan kepulauan Lease yang 
masih memiliki kebudayaan yang sangat kental dengan adat-istiadatnya.
6
 Pada 
umumnya orang Haria, mewarisi kebudayaan dengan mempelajari berbagai hal 
dari orang tua, dan dari masyarakatnya. Mereka meyakini bahwa adat diturunkan 
oleh para leluhur, hasil karya leluhur, baik yang berupa benda-benda maupun 
yang bersifat rohani dihargai dan dipelihara begitupun dengan pesan-pesan dari 
leluhur yang harus ditaati dengan sepenuh hati. Para leluhur dipandang sebagai 
orang-orang yang mendirikan persekutuan Desa, yang menghendaki agar adat 
dijadikan sebagai suatu pola kehidupan bagi keturunan mereka selamanya. Para 
leluhur juga dipandang sebagai orang yang bijaksana, dipercayai dan mempunyai 
kuasa terhadap keturunannya yang dapat memberi berkat bagi yang menaati dan 
kutuk bagi yang tidak menghormatinya. Bagi mereka yang memenuhi tuntutan 
adat akan berhasil dengan baik dan menerima berkat dari para leluhur. Sedangkan 
mereka yang tidak peduli dan tidak melaksanakan adat, ada hal-hal yang mereka 
alami dalam kehidupan rumah tangganya.
7
 
 Salah satu budaya yang sangat kuat yang diwarisi leluhur atau nenek 
moyang yaitu Upacara Adat Meja Kawin. Perkawinan adalah sebuah peristiwa 
penting dalam kehidupan manusia, bukan hanya menyangkut laki-laki dan 
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perempuan, tetapi menyangkut orang tua, saudara, bahkan keluarga dari masing-
masing pihak. Perkawinan juga merupakan suatu perbuatan yang suci dan sakral 
karena didalam perkawinan tersebut terjadilah suatu ikatan sakral antara kedua 
mempelai.
8
 
Upacara Adat Meja Kawin merupakan sebuah peristiwa penting yang 
melibatkan Adat, Gereja dan Pemerintahan.
9
 Terkait dengan Upacara Adat Meja 
Kawin itu sendiri, Negeri Haria memiliki tradisi yang melibatkan para Pemangku 
Adat, Gereja dan Pemerintah. Upacara Adat Meja Kawin dalam bahasa setempat 
disebut sebagai Upacara Adat Meja Kawin “Masutuhulo dan Eklesino” atau 
“Meja Terima Kasih”. Upacara Adat Meja Kawin terbagi atas dua bagian dalam 
satu paket, yaitu Masutuhulo
10
 yang adalah meja terima kasih kepada kedua saksi 
yang telah dipilih menjadi saksi dalam pernikahan dan Eklesino
11
 yang adalah 
Meja Kunci kerja atas terselenggaranya acara pernikahan. Meja Kunci Kerja atau 
Eklesino ini dilaksanakan kepada para orangtua, sanak saudara, kerabat/keluarga 
dekat dan semua orang yang sudah turut terlibat dalam terselenggaranya acara 
pernikahan. Sebelum Upacara Adat Meja Kawin “Masutuhulo dan Eklesino” atau 
“Meja Terima Kasih” dilaksanakan, terlebih dulu harus dilaksanakan upacara 
perkawinan yang dilaksanakan secara bertahap sesuai dengan tradisi/adat-istiadat 
yang berlaku di Negeri Haria. Jika seorang anak laki-laki yang berasal dari Negeri 
Haria, menikah di dalam daerah maupun di luar daerah, maka sesuai dengan 
tradisi adat yang berlaku, ia harus melakukan Upacara Adat Meja Kawin 
“Masutuhulo dan Eklesino” atau “Meja Terima Kasih” di kediaman orang tuanya 
di Negeri asal.
12
 Secara Sosiologis, upacara perkawinan yang diberlakukan di 
                                                          
8
 Wawancara dengan  Bapak Wellem Manuhutu (Tokoh Masyarakat), Ambon, 13 
Desember 2012. 
9
 Wawancara dengan  Bapak Pdt.C. Leleury ( Tokoh Masyarakat),  Ambon : 13 Desember 
2012.  
10
 Masutuhulo adalah Meja Terima Kasih kepada kedua saksi yang telah dipilih menjadi 
saksi dalam pernikahan. 
11
 Eklesino adalah meja kunci kerja atas terselenggaranya acara pernikahan. Meja ini 
dilaksanakan kepada para orang tua, sesama saudara, kerabat/keluarga dekat dan semua orang 
yang sudah turut terlibat dalam terselenggaranya acara pernikahan. 
12
 Wawancara dengan Bapak Wellem Manuhutu ( Tokoh Masyarakat ), Ambon , 15 
Desember 2012) . 
4 
 
Haria dalam menciptakan suatu relasi dan ikatan persekutuan antara kedua 
keluarga pasangan suami istri.  
 Ditinjau dari segi Teologis, maka perkawinan adalah suatu perbuatan yang 
suci dan sakral, di dalam perkawinan tersebut terjadi ikatan antara seorang pria 
dan wanita yang telah diberkati Tuhan dalam pernikahan kudus sehingga 
hubungan itu tidak dapat dipisahkan. Sebab pada awal dunia, Allah menjadikan 
mereka laki-laki dan perempuan, sebab itu laki-laki akan meninggalkan ayahnya 
dan ibunya dan bersatu dengan istrinya, sehingga keduanya itu menjadi satu 
daging. Demikianlah mereka bukan lagi dua, melainkan satu. Karena itu apa 
yang telah dipersatukan Allah, tidak boleh diceraikan manusia (Markus 10:6-9). 
Yesus Kristus sendiri telah memberkati satu pernikahan ketika Ia hadir di Kana di 
Galilea (Yohanes 2:1-10). Hal itu dibuat Yesus di Kana di Galilea,sebagai yang 
pertama dari tanda-tandaNya dan dengan itu Ia telah menyatakan kemuliaanNya, 
dan murid-murid percaya padaNya. Karena itu pernikahan harus dilaksanakan 
dengan sadar, penuh kesungguhan dan sepenuh hati. Kesungguhan ini diwujudkan 
dalam melakukan kewajiban-kewajiban yang layak dilakukan oleh sepasang 
suami-istri beriman.
13
 Perkawinan juga merupakan syarat peralihan status diri 
sesorang untuk dapat diterima sebagai anggota kelompok sosialnya. 
 Selain itu juga, hubungan yang terjalin dalam perkawinan tersebut bukan 
saja melibatkan kedua keluarga pasangan suami-istri tetapi juga melibatkan kedua 
Negeri Adat pasangan suami-istri. Seiring berjalannya zaman yang kemudian 
menggeser pola pikir masyarakat menuju ke masyarakat modern yang dimulai 
dari keluarnya generasi muda dari Negeri Haria untuk mencari serta memenuhi 
kebutuhan ekonomi yang semakin meningkat dan menuntut ilmu di luar daerah 
tertentu sehingga menyebabkan adanya pernikahan di luar Negeri Haria, maka 
bagi laki-laki dewasa yang menikah di luar Negeri Haria harus melaksanakan 
Upacara Meja Kawin “Masutuhulo dan Eklesino” atau “Meja Terima Kasih”. Di 
rumah tua atau dimata rumah orang tuanya terlebih di Negeri Haria. Tata cara 
kebiasaan, adat-istiadat yang berlaku di Negeri Haria tetap ada dan terjaga untuk 
tetap mempertahankan adat-istiadat yang merupakan warisan peninggalan para 
leluhur khususnya dalam perkawinan adat. 
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Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis mengangkat judul:  
“MASUTUHULO DAN EKLESINO” (Tinjauan Sosio-Teologis terhadap 
Pemahaman Jemaat GPM Negeri Haria atas Upacara Adat Meja Kawin). Maka 
yang menjadi pertanyaan penelitian dalam penulisan ini, adalah:  Apa pemahaman 
Jemaat GPM Negeri Haria terhadap Upacara Adat Meja Kawin “Masutuhulo dan 
Eklesino”. Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai dari penulisan ini yaitu: 
Mendeskripsikan pemahaman Upacara Adat Meja Kawin “Masutuhulo dan 
Eklesino” bagi Jemaat GPM Negeri Haria dari Prespektif Sosio-Teologis. Selain 
itu, penelitian ini bermanfaat sebagai salah satu bentuk kepedulian kita sebagai 
Masyarakat dan Gereja yang ada di Maluku dalam upaya melestarikan budaya 
leluhur, sehingga dapat bermanfaat dimasa kini dan masa yang akan datang. 
Memberikan kontribusi/sumbangsih bagi peningkatan kebersamaan, serta 
pengembangan budaya lokal oleh masyarakat Maluku khususnya masyarakat dan 
Jemaat GPM Negeri Haria. Memberikan kontribusi pemikiran bagi Sekolah-
sekolah Teologi khususnya Fakultas Teologi Universitas Kristen Satya Wacana 
dalam rangka mempersiapkan dan menambah pengetahuan para calon pelayan 
gereja di tengah masyarakat yang masih mempertahankan adat-istiadat atau 
budaya lokal. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif. Metode ini 
memusatkan perhatian pada masalah-masalah yang ada pada saat penelitian yang 
bersifat actual serta menggambarkan fakta-fakta tentang masalah yang diteliti.
14
 
Jenis penelitian ialah penelitian kualitatif yang lebih mengutamakan penghayatan 
serta berusaha memahami dan menafsirkan makna dari suatu peristiwa interaksi 
dan tingkah laku manusia dalam situasi tertentu menurut perspektif peneliti 
sendiri sehingga hal ini mengharuskan peneliti terjun sendiri ke lapangan secara 
aktif.
15
 Data penelitian ini diuraikan secara deskritif, uraian deskritif ini 
dimaksudkan untuk membuat suatu gambaran atau lukisan secara sistematis, 
faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat antar fenomena yang diteliti.
16
 
Metode penelitian yang digunakan bersifat deskriptif analisis.
17
 Penelitian ini 
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berusaha mengungkapkan masalah atau keadaan, serta memberikan gambaran 
secara obyektif tentang Upacara Adat Meja Kawin “Masutuhulo dan Eklesino” di 
Jemaat GPM Negeri Haria. Jenis penelitian yang dipakai adalah kualitatif.
18
 
Penelitian ini bertujuan mendiskripsikan apa yang pada saat ini berlaku yang 
didalamnya terdapat upaya untuk mendeskripsikan, mencatat, menganalisa dan 
menginterprestasikan Upacara Adat Meja Kawin “Masutuhulo dan Eklesino” di 
Jemaat GPM Negeri Haria. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini juga 
berupa buku dan jurnal ilmiah yang membahas Upacara Adat Meja Kawin 
“Masutuhulo dan Eklesino.” Observasi dan wawancara dengan Raja, Pemangku 
Adat, Tokoh Masyarakat, Pendeta, Majelis Jemaat, dan anggota Masyarakat.
19
 
Alasannya ialah data yang diambil berkaitan dengan gereja dan tradisi adat 
sehingga penulis perlu mengumpulkan literatur yang terkait dan 
membandingkannya dengan hasil mewawancara. Sistematik Penulisan tugas akhir 
ini terdiri dari beberapa bagian, yaitu: Pendahuluan terdiri dari Latar Belakang 
Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Lokasi dan 
Subjek Penelitian, Metode Penelitian dan Sistematik Penulisan. Landasan Teori 
berisiskan tentang Budaya dan Agama, Adat Perkawinan dan Adat Kekeluargaan, 
Syarat-syarat dalam Perkawinan Adat, Ritual Meja kawin, Tinjauan Teologis. 
Gambaran umum uraian hasil Penelitian, Pembahasan dan analisa. Menganalisa 
pemahaman Jemaat GPM Negeri Haria terhadap Upacara Adat Meja Kawin 
“Masutuhulo dan Eklesino”dan mendeskripsi Upacara Adat Meja Kawin 
“Masutuhulo dan Eklesino” bagi Jemaat GPM Negeri Haria dari Prespektif Sosio-
Teologis. Penutup berisikan Kesimpulan dan Saran 
 
BUDAYA DAN AGAMA 
 
 Kebudayaan memiliki arti yang sangat luas, bagi mereka, konsep 
kebudayaan yaitu seluruh total dari pikiran, karya, dan hasil karya manusia yang 
tidak berakar kepada nalurinya, dan hanya bisa dicetuskan oleh manusia setelah 
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adanya proses belajar.
20
 Masyarakat menunjuk kepada kelompok orang yang 
hidup bersama di suatu tempat dan wilayah tertentu dalam suatu kesatuan 
terpimpin.
21
 Sedangkan kebudayaan, menunjuk kepada nilai-nilai dan cara hidup 
yang dimiliki bersama oleh para warga masyarakat,
22
 oleh karena itu masyarakat 
dan kebudayaan adalah dwi tunggal.
23
 Kebudayaan merupakan suatu mata uang 
dengan dua sisi, ia dapat dibedakan tetapi tidak bisa dipisahkan.
24
 Masyarakat 
merupakan wadah pergaulan hidup dan kebudayaan isi dan produk.
25
 Dalam 
kaitan dengan kebudayaan, Talcolt Parson mengatakan suatu kesatuan masyarakat 
dilatarbelakangi oleh adanya nilai-nilai budaya yang dibagi bersama yang 
dilembagakan menjadi norma-norma sosial, dan dibatinkan oleh individu-individu 
menjadi motivasi-motivasi untuk bertindak dan berperilaku.
26
 Stephen Bevans 
membedakan antara paham klasik dan paham kebudayaan empiris. Menurut 
paham kebudayaan klasik sesungguhnya hanya ada satu kebudayaan, dan 
kebudayaan itu serentak bersifat universal dan abadi. Dalam parameter 
pemahaman kebudayaan seperti ini, seseorang diperhapkan dengan sosialisasi 
dalam suatu masyarakat tertentu. Kebudayaan bukanlah sesuatu yang terdapat di 
luar sana, melainkan sesuatu yang setiap orang sudah ambil bagian di dalamnya.
27
 
Tampak dengan jelas ada hubungan antara agama dan kebudayaan. Agama telah 
mempengaruhi kebudayaan dan sebaliknya kebudayaan yang ada telah 
mempengaruhi.
28
  
 Perkawinan memiliki beragam tata cara di berbagai tempat dengan latar 
belakang budaya yang berbeda. Semuanya dipengaruhi oleh sistem masyarakat 
yang ada di tiap-tiap daerah. Pakar-pakar struktur sosial seperti A.R. Radclife-
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Brown dari British Social Antopologists atau Josselin de Jong dari aliran Leiden 
berpendapat bahwa orang harus mempelajari susunan-susunan hubungan antara 
individu-individu yang menimbulkan adanya bentuk dan sistem masyarakat.
29
 
 Menurut H.Th. Fischer, suatu turunan adalah sekelompok orang yang 
merasa dirinya bersama-sama sebagai keturunan dari sepasang nenek moyang 
yang bersifat mite. Mereka masih menganggap diri mereka sebagai kelompok 
dengan suatu nama persekutuan, nama turunan, dan berbicara dengan logat yang 
sama dan mempunyai suatu adat yang mengingatkan mereka kepada nenek 
moyang dari persekutuannya. Kelompok ini di kenal dengan istilah klen.
30
 Cooley 
mengatakan bahwa penduduk desa diorganisasikan menurut rumah tangga yang 
mengikuti pola garis keturunan patrilineal. Rumah tangga ini termasuk sejumlah 
sub-klen mata rumah dan klen (fam). Klen-klen itu tergabung dalam kelompok-
kelompok yang lebih besar yang disebut soa, yang keanggotaannya ditetapkan 
oleh turunannya.
31
 
 Menurut Emile Durkheim, Marga disebut dengan istilah klen. Karakter 
marga terlihat pada saat individu-individu yang menjadi anggotanya merasa 
terikat oleh hubungan kekeluargaan, tapi ikatan ini sangat khas. Hubungan 
kekeluargaan ini bukan lahir karena memiliki hubungan darah yang jelas dan 
baku; mereka ini satu ikatan hanya karena memakai nama yang sama.
32
 Dalam 
karakter ini, selanjutnya dikatakan Durkheim bahwa marga tidak berbeda dari 
gens dalam masyarakat Roma atau Yevos dalam masyarakat Yunani, karena 
hubungan kekeluargaan diantarnya para gentile lahir dari kenyataan bahwa 
seluruh anggota gen menyandang nama yang sama (nomen gentilicium).
33
 Kadang 
kala sekelompok leluhur atau seorang leluhur juga dijadikan sebagai totem. 
Dalam kasus ini, totem tidak diberi nama dengan sesuatu yang real, tapi dengan 
sesuatu yang murni yang bersifat mistis.
34
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 Sistem simbol yang jelas adalah bahasa-bahasa manusia. Terdapat tiga 
premis mengenai makna simbol: pertama, manusia bertindak berdasarkan makna 
benda yang ada. Kedua, simbol-simbol dijelaskan melalui bahasa sehingga setiap 
individu mempunyai kesepakan bersama memaknai simbol itu. Ketiga, makna-
makna dari benda itu dimodifikasi melalui proses interpretatif yang dilakukan 
oleh manusia.
35
 
 Jika kita mengkaji lebih jauh paham kebudayaan klasik maka hanya bisa 
satu teologi yang absah untuk semua waktu, semua tempat dan semua 
kebudayaan. Akan tetapi, apabila kita menelaah lebih jauh paham kebudayan 
empiris maka tidak saja bisa ada satu teologi untuk setiap kebudayaan dan periode 
sejarah, tetapi memang mesti demikian. Teologi, menurut Bevans, ialah apa yang 
memantarai sebuah matriks kebudayaan dan arti serta peran agama di dalam 
matriks tersebut. Dengan kata lain, teologi justru berfungsi sebagai suatu cara agar 
agama itu bisa dipahami dalam sebuah kebudayaan tertentu.
36
 
 Tidak dapat disangkal bahwa telah terdapat usaha-usaha pembaharuan 
yang diadakan di dalam gereja itu. Unsur-unsur  adat negatif yang terdapat di 
dalamnya, misalnya unsur yang diduga  pemujaan kepada arwah tete-nene 
moyang, peringatan tiga malam dari seseorang yang meninggal, telah 
dipersoalkan oleh pendeta-pendeta dan guru-guru jemaat tertentu, tetapi tidak 
merata tidak sejalan dengan kebijakan umum oleh karena gereja belum 
menempatkan suatu sikap yang jelas terhadap adat.
37
 
 Apa yang harus dilakukan oleh gereja yang berada di tengah-tengtah 
masyarakat adat? Gereja sebagai persekutuan orang percaya yang mendapat 
panggilan dari Allah bukan saja untuk dirinya sendiri atau dengan kata lain gereja 
tidak ekslusif tetapi seharusnya gereja harus keluar agar dapat berpartisipasi 
dengan lembaga-lembaga di luar gereja, khususnya lembaga-lembaga adat. Lima 
tipe dasar hubungan antara Kristus dan kebudayaan, Richard Neibuhr mencoba 
memaparkan dualisme Lurther, yaitu dualisme perilaku bagaimana dan apa. 
Menurut Luther, dari Kristus masyarakat menerima pengetahuan dan kebebasan 
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untuk melakukan dengan setia dan kasih apa yang diajarkan atau dituntut oleh 
kebudayaan untuk kita lakukan.
38
 Menurut pandangan dari Neibuhr dalam 
bukunya yang berjudul Kristus dan Kebudayaan, lima kedudukan Kristus yang 
berbeda, yang dapat merupakan jawaban atas pertayaan bagaimana hubungan 
Kristus dan kebudayaan yang beraneka ragam. Pada posisi yang ke empat, Kristus 
dan kebudayaan dalam hubungan paradoksal” terlihat adanya perbedaan antara 
Kristus dan kebudayaan, namun kedua-duanya tetap dipegang teguh. Orang 
terkesan oleh pengampunan dan pendamaian Allah, dan karena itu juga oleh dosa 
manusia. Terutama Marthin  Luther yang berpegang pada pola pemikiran seperti 
itu. Dan dari seluruh tipe ini nyata menjurus ke posisi kelima, yang dirasakannya 
paling masuk akal. Bahwa “Kristus mengubah bentuk kebudayaan”, didasarkan 
atas tiga pendapat teologis.
39
 (1) manusia hidup oleh kuasa Sabda firman pencipta; 
oleh karena itu kebajikan Allah melalui daya cipta terdapat dalam kebudayaan 
manusia. (2) manusia membalikkan kebajikan yang ada dalam ciptaan menjadi 
pemberontakan terhadap Allah, yang mengakibatkan kebinasaan. Kebudayaan 
boleh jadi pendosa, namun tidak perlu adanya suatu peninjauan kembali yang 
apokaliptis, atau suatu ciptaan baru, namun yang dibutuhkan adalah hanya 
pertobatan radikal. (3) sejarah akan menjadi interaksi dinamis yang terbuka antara 
Allah dan umat manusia. 
 Tentang agama, Cooley menulis bahwa sebetulnya adat dan injil telah 
saling mempengaruhi. Dapat dikatakan bahwa agama Kristen di Ambon telah 
diper-adatkan. Sebutan agama Ambon itu memang tepat dalam hal bahwa sifat-
sifat dari adat telah melekat pada agama Kristen di Ambon. Dan sebaliknya adat 
juga telah dibaptis atau diKristenkan, dalam arti bahwa paling tidak secara 
lahiriah, adat telah disesuaikan dengan ajaran dan praktik agama Kristen terutama 
dalam hal-hal yang berhubungan dengan peristiwa-peristiwa penting dalam hidup 
seseorang seperti kelahiran, inisiasi, kedewasaan, perkawinan dan kematian.
40
 
Melihat eratnya hubungan antara agama asli Ambon ini dengan adat dan tradisi 
                                                          
38
 H.Richard Neibhur, Kristus dan Kebudayaan (Jakrata: Satya karya, 1988), 199. 
39
Anton Wessels, Memandang Yesus: Gambar Yesus dalam berbagai budaya (Jakarta: 
BPK Gunung Mulia,2010), 152. 
40
 Frank Cooley, Injil dan Adat di Maluku dalam panggilan kita di Indonesia saat ini 
(Jakarta: BPK, 1964), 229. 
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maka ada tokoh yang mengartikan bahwa agama asli Ambon itu tidak mempunyai 
hubungan yang erat dan mendasar dengan Injil. Agama Ambon merupakan contoh  
yang tepat sekali dari apa yang disebut kultur kekristenan, yaitu kekristenan yang 
telah tunduk kepada kebudayaan sehingga tidak memperlihatkan sifat-sifat dasar 
dari Injil.
41
 Nampaknya telah memperkuat corak Kekristenan yang tradisionalistis yang 
telah hidup dan dipraktikkan di kalangan warga gereja di Maluku. Penilaian demikian 
mungkin ada benarnya, namun apapun kritik yang dilontarkan terhadap corak 
kekristenan ini, yang jelas dengan corak demikian kekristenan telah berakar di 
kalangan warga gereja dan memperlihatkan ciri-ciri positif lainnya, antara lain 
terdapat minat cukup besar untuk melayani dan melibatkan diri dalam organisasi 
gereja, kerelaan untuk pergi ketempat terpencil dan kerelaan untuk mati karena 
iman.
42
 
 
ADAT PERKAWINAN DAN ADAT KEKELUARGAAN 
 
 Indonesia memiliki keragamana agama dan budaya sehingga ketika kita 
berbicara tentang perkawinan yang dibingkai dalam hubungan dengan Tuhan dan 
tradisi atau hukum positif adat, sudah pasti masing-masing daerah memiliki 
perbedaan di dalam pelaksanaannya yang menjadi keunikan tersendiri. Misalnya 
tradisi perkawinan di papua-biak, mas kawin yang sampai saat ini masih di pakai 
adalah jenis jenis piring porselin, jenis-jenis piring makan dan uang.
43
 Hadiwijono  
mengatakan Adat dipandang sebagai memiliki fungsi rangkap, yaitu: di satu pihak 
dipandang sebagai tata tertib ilahi atau kosmis, di lain pihak dipandnag sebagai 
hidup atau perbuatan yang sesui dengan tata tertip itu.
44
  
A. Schreiber memberi perumusan yang tepat: Adat sebagai kebiasaan yang 
mengatur dengan kokoh segenap kehidupan ke segala segi dan dalam segala 
                                                          
41
H. Kraemer, From Missionfield to Independent Church (The Hague: Boekencentrum, 
1958), 20. 
42
 Pdt. Dr. M Tapilatu, Sejarah Gereja Protestan di Maluku 
http://www.oocities.org/toelehoe/tapilatu210305.htm. Diakses  Desember 27, 2016 
43
 Yosina O. Wosparik, Peranan Mas Kawin Dalam Perkawinan Adat Biak-Numfor 
(Salatiga: Fakultas Teologi Universitas Kristen Satya Wacana press, 1999), 91. 
44
 Harun Hadiwijono, Religi suku murba di Indonesia (Jakarta: BPK: Gunung Mulia 
,1977), 18. 
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hubungan, adalah serentak rangkuman segala hukum.
45
 Bentuk-bentuk Pergaulan, 
penggarapan ladang dan pembangunan rumah, perawatan orang sakit dan 
penguburan mayat, peperangan dan perdamaian, permainan dan tari-tarian, dan 
terutama perkawinan, dipelihara, dilaksanakan dan diatur menurut kebiasaan itu. 
Perlu ditekankan bahwa pengertian adat ini adalah mengenai kebiasaan yang 
diturun-alihkan, bukan mengenai ketertiban yang ditetapkan oleh suku bangsa itu 
sendiri atau mengenai hukum yang diciptakan. 
 
“kepada hal ini harus kita berpegang sesuai dengan pemahaman 
diri sendiri manusia dari sukubangsa-purba itu”46 
 Oleh sebab itu persoalan pengertian adat secara teologis hanya dapat 
diterangkan dengan memandang kepada adat yang satu itu, sebagaimana lazimnya 
dilihat dari segi religi-etnologis. Penafsiran teologis harus dilakukan pada dua 
jurusan, yakni yang pertama, dengan memandang kepada hubungn kosmis; yang 
kedua, dengan memandang kepada hubungan sosial-genealogis adat kedua 
jurusan ini tidak dapat dipisahkan satu sama lain. Tetapi untuk melakukan 
penafsirannya, kedua-duanya haruslah dibicarakan secara berturut-turut.
47
 
 Adat perkawinan dan adat kekeluargaan merupakan salah satu bidang 
yang mendasar dalam sistem norma-norma sesuatu masyarakat komunal. Adat 
perkawinan meliputi tiga tahap yaitu: yang pertama Proses terwujudnya 
perkawinan dengan tiga kemungkinan. Yang kedua, proses pemenuhan 
kewajiban-kewajiban terhadap keluarga pengantin perempuan dan pihak-pihak 
yang berkepentingan lainnya yang terpusatkan pada masalah mas kawin (mahar) 
dan yang ke tiga, pemaduan anggota baru (sang istri) itu ke dalam kelompok yang 
dimasukinya melalui perkawinan, yang pada masa lampau dilakukan dalam suatu 
upacara tertentu.
48
 
 
                                                          
45
 AMZ, 1867, 286, dikutip dari Lothar Schreiner: Adat dan Injil, Perjumapaan Adat 
dengan Iman Kristen di tanah Batak (Jakarta : BPK Gunung Mulia 2000),21. 
46
 Di kalangan bangsa-bangsa yang tidak mempunyai tulisan, apa yang dilakukan oleh 
manusia di seluruh kebudayaannya, diasalkan kepada suatu teladan mitis (Th,van 
Baaren:Menschen wiewir, 1964), 150. dikutip dari Lothar Schreiner: Adat dan Injil, Perjumapaan 
Adat dengan Iman Kristen di tanah Batak. Cetakan ke-5 (Jakarta : BPK Gunung Mulia 2000), 21. 
47
 Lothar Schreiner: Adat dan Injil, Perjumapaan Adat dengan Iman Kristen di tanah 
Batak. 219. 
48
 Frank Cooley, Mimbar dan Tahta,123. 
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HUKUM PERKAWINAN ADAT 
 
 Perkawinan menurut hukum adat bukan berarti ikatan antara seorang pria 
dengan wanita sebagai suami-istri, tetapi juga berarti suatu hubungan hukum yang 
menyangkut para anggota kerabat dari pihak suami-istri. “Terjadinya perkawinan 
berarti berlakunya ikatan kekerabatan untuk saling membantu dan menunjang 
hubungan kekerabatan yang rukun dan damai”. 
Selain itu juga perkawinan dalam hukum adat merupakan peristiwa 
penting bagi leluhur mereka yang diharapkan dapat merestui kelangsungan rumah 
tangga akan lebih rukun dan bahagia.
49
 Untuk mewujudkan kebahagiaan dan 
kerukunan dalam perkawinan maka hukum adat dibuat. Didalam hukum 
perkawinan adat diuraikan tentang cara peminangan, pertunangan, sistem 
perkawinan dan bentuk perkawinan, tentang harta perkawinan dan berakhirnya 
perkawinan serta akibat hukum jika putusnya perkawinan.
50
 
Perkawinan sebagai suatu fungsi lembaga atau institusi sosial yang 
memiliki lima fungsi, yaitu
51
: 
 Fungsi memenuhi tanggung jawab hukum. Akibat perkawinan terjadi, maka 
terjadilah ikatan suami-istri antara lelaki dan perempuan untuk menaati segala 
peraturan yang ditetapkan didalam masyarakat. 
 Fungsi pengendalian dan penyaluran kebutuhan seksual si wanita dan lelaki 
yang telah melakukan perkawinan. 
 Fungsi reproduksi. Salah satu fungsi perkawinan adalah untuk menghasilkan 
keturunan dari hubungan seksual antara suami istri. Keturunan yang 
dihasilkan nantinya yang tanpa disadari merupakan tujuan dari sebuah 
perkawinan yaitu untuk mendapatkan keturunan yang akan menjadi penerus 
orang tua. 
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 Dewi Wulansari, Hukum Adat Indonesia Suatu Pengantar, (Bandung: Refika Aditama, 
2010), 48. 
50
 Hilman Hadikusuma. Pokok-Pokok Pengertian Hukum Adat, (Bandung: Alumni, 1989), 
142. 
51
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 Fungsi pendidikan. Tugas dari orang tua ketika sudah menghasilkan 
keturunan yaitu untuk memberikan pendidikan yang layak bagi anak-
anaknya. 
 Fungsi ekonomi. Yang dimaksudkan disini adalah orang tua harus 
memperrhatikan ekonomi, kesejahteraan setiap anggota keluarga agar 
terciptanya kelurga yang bahagia. 
Perkawinan adat selain memiliki fungsi dan juga asas-asas perkawinan 
sebagaimana yang terkandung didalam UU No.1/1974, yaitu:
52
 
 Perkawinan bertujuan membentuk keluarga rumah tangga dan hubungan 
kekerabatan yang rukun dan damai, bahagia, dan kekal. 
 Perkawinan tidak sah dilaksanakan menurut hukum agama atau kepercayaan, 
tetapi juga harus mendapat pengakuan dari anggota kerabat. 
 Perkawinan dapat dilakukan oleh seorang pria dengan beberapa wanita 
sebagai istri yang kedudukannya masing-masing ditentukan menurut hukum 
adat setempat. 
 Perkawinan harus didasarkan atas persetujuan orang tua dan anggota kerabat. 
Masyarakat adat dapat menolak kedudukan suami atau istri yang tidak diakui 
masyarakat adat. 
 Perceraian ada yang dibolehkan dan ada yang tidak dibolehkan. Perceraian 
antara suami dan istri dapat berakibat pecahnya hubungan kekerabatan antara 
dua pihak. 
 Keseimbangan kedudukan antara suami istri dan istri-istri berdasarkana 
ketentuan hukum adat yang berlaku, ada istri yang berkedudukan sebagai ibu 
rumah tangga dan ada istri yang bukan ibu rumah tangga. 
Fungsi dan asas-asas perkawinan adat dibuat dengan tujuan untuk 
mempertahankan hubungan kekerabatan dan kerukunan. 
 
 
BENTUK-BENTUK PERKAWINAN ADAT 
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 Hilman Hadikusuma. Hukum Perkawinan Adat (Bandung: Alumni, 1989), 71 
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Bentuk-bentuk perkawinan adat setiap daerah memiliki perbedaan 
disebabkan karena terdapatnya perbedaan system kekerabatan yang dianut oleh 
masing-masing masyarakat adat di Indonesia. 
 Sistem kekerabatan patrilineal. Perkawinan dalam system kekerabatan ini 
selalu disertai dengan pembayaran-pembayaran perkawinan yang memiliki 
tujuan yaitu untuk memindahkan si wanita beserta anak-anknya kedalam gens 
suami/ayahnya.
53
 Perkawinan ini termasuk dalam system perkawinan jujur. 
Yang dimaksudkan dengan perkawinan jujur adalah bentuk perkawinan yang 
dilakukan dengan pembayaran jujur, pembayaran diberikan pihak laki-laki 
kepada perempuan seperti yang terdapat di Gayo, Maluku, Timor, Batak, 
Nias, Lampung, Bali, dan Sumba. Dengan diterimanya uang atau barang jujur 
oleh pihak perempuan itu berarti perempuan tersebut akan mengalihkan 
kedudukannya kedalam hubungan kerabat suami selama ia mengikatkan 
dirinya dalam perkawinan itu atau sebagaimana ia hidup selamanya.
54
 
 Sistem kekerabatan matrilineal. Perkawinan dalam sistem kekerabatan 
matrilineal tidak disertai pembayaran-pembayaran seperti yang dilakukan 
perkawinan jujur, bentuk dari perkawinan ini disebut perkawinan semanda. 
Setelah perkawinan, maka si pria harus menetap dipihak kerabat istri dan 
bertanggung jawab untuk meneruskan keturunan wanita dari pihak istri. 
Bentuk perkawinan ini terdapat di Minangkabau, Sumatra Selatan, Lampung 
Pesisir atau di Ambon yaitu perkawinan Ambil piara.
55
 
 Perkawinan bebas (Mandiri). Perkawinan ini berlaku di lingkungan 
masyarakat adat yang bersifat parental yang mana kaum keluarga tidak 
banyak campur tangan dalam keluarga atau rumah tangga. Yang penting dari 
perkawinan mandiri adalah adanya persetujuan kedua orang tua atau wali dari 
kedua pihak dan tidak ada sangkut pautnya dengan hubungan kekerabatan. 
Perkawinan ini terdapat di daerah Jawa, Sunda, Aceh, Melayu, Kalimantan 
dan Sulawesi. 
 Perkawinan campuran. Dalam hukum adat, perkawinan campur adalah 
perkawinan yang terjadi antara suami dan istri yang berbeda suku bangsa, 
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 Iman, Sudiyat, Hukum Adat, Sketsa Adat (Jogyakarta: Liberty, 1981),116. 
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 Dewi Wulansari. Hukum Adat Indonesia Suatu Pengantar, 52. 
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budaya, adat dan juga berbeda agama. Terjadinya perkawinan campur akan 
menimbulkan malasah hukum antara tata hukum adat atau hukum agama, 
yaitu hukum mana dan apa yang akan diberlakukan dalam pelaksanaan 
perkawinan ini. Pada dasarnya hukum adat atau hukum agama tidak 
membenarkan terjadinya perkawinan campur. 
 Perkawinan lari. Kawin lari merupakan suatu pelanggaran adat, tetapi di 
daerah tertentu terdapat tata tertib guna menyelesaikan masalah ini. 
Perkawinan lari adalah perbuatan pelarian atas persetujuan perempuan. 
Ketika lelaki dan perempuan sepakat melakukan kawin lari dan waktu yang 
telah di tentukan bersama secara diam-diam, perempuan datang sendiri ke 
tempat kediaman laki-laki atau perempuan di ambil oleh kerabat laki-laki. 
Segala sesuatu berjalan menurut tata tertib adat pelarian. 
 
SYARAT-SYARAT DALAM PERKAWINAN ADAT 
 
 Dalam melakasanakan perkawinan adat selalu ada syarat-syarat yang harus 
di penuhi oleh pihak lelaki maupun pihak perempuan sebelum perkawinan 
berlangsung. Syaratnya biasanya akan diberikan ketika acara pelamaran dilakukan 
dan hal ini diatur dalam hukum adat baik secara tertulis maupun tidak tertulis. 
Syarat-syarat perkawinan adat secara umum yang di jumpai didaerah-daerah adat 
yaitu sirih pinang (tepak sirih), dan sejumlah uang atau perhiasan (mas kawin).
56
 
Untuk sirih pinang (tepak sirih) merupakan syarat perkawinan adat yang memiliki 
makna atau symbol dari persekutuan yang diwujudkan dengan makan bersama. 
Sedangkan mas kawin maupun uang memiliki makna khusus sebagai tanda cinta 
kasih dan penghormatan dari pihak keluarga laki-laki kepada keluarga pihak 
perempuan dan juga untuk menebus pengantin perempuan yang diambil dari 
dalam keluarganya.
57
 Semua syarat perkawinan adat yang sudah ditentukan dalam 
hukum adat harulah dipenuhi agar nantinya rumah tangga yang dibina akan 
menjadi keluarga yang tak pernah lupa akan adat dan istiadat. 
 
RITUAL MEJA KAWIN MASUTUHULO DAN EKLESINO 
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 Cooley mengatakan, babak terakhir pernikahan adat ialah upacara yang 
memperkenalkan pengantin perempuan secara resmi kedalam mata-tumah 
suaminya. Upacara tersebut terdiri dari dua bagian utama. Yang pertama 
memakan hidangan upacara dan yang kedua, mengucapkan mantra-mantra yang 
diwajibkan oleh adat guna mensahkan pernikahan dan menyatukan pengantin 
perempuan ke dalam mata-rumah pengantin lelaki. Upacara itu harus dilakukan 
dirumah tua
58
 dari klen pengantin lelaki. Sebuah meja persegi panjang dipenuhi 
dengan bermacam-macam makanan. Hanya makanan asli, yaitu makanan yang 
bisa dikenal oleh arwah-arwah leluhur yang dipercayai ikut serta dalam pesta 
itu.
59
 Setelah itu, menyusul babak kedua, berupa pidato singkat dalam bahasa asli 
oleh juru bicara keluarga pengantin lelaki yang ditujukan kepada semua aggota 
mata-rumah, termasuk arwah-arwah parah leluhur, membritahukan kepada mereka 
tentang apa yang telah terjadi dan meminta izin serta restu mereka atas pernikahan 
itu.
60
 
            Adat makan bersama dalam pandangan Kontrjaraningrat merupakan salah 
satu unsur terpenting dari upacara keagamaan, yang tidak selamanya dapat 
dijelaskan artinya secara menyeluruh dan tentang asal mulanya.
61
 Makan bersama 
merupakan suatu unsur yang amat penting dari banyak upacara religi dan agama 
di dunia ini. Dasar pemikiran untuk melestarikannya adalah mencari hubungan 
perseukutuan dengan dewa-dewa dengan cara mengundang dewa pada suatu 
pertemuan makan bersama. Dengan demikian acara makan bersama menjadi acara 
makan keramat.
62
 
 Edward Hays meringkaskan perkembangan tradisi tersebut dalam bagian 
pengantar dari bukunya yang luar biasa, Prayer for the Domestic Chruch: Altar 
yang pertama yang dipuja oleh orang-orang primitif adalah tungku perapian yang 
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 Yang dimaksud rumah tua ialah rumah yang didirikan oleh leluhur pendiri mata rumah. 
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 Frank, Cooley. Mimbar dan Tahta,154. 
60
 Frank, Cooley. Mimbar dan Tahta,155. 
61
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menyala di tengah-tengah rumah tangga. Altar berikutnya adalah meja makan 
keluarga di mana makan makanan bersama dirayakan dan peristiwa-peristiwa 
besar dalam sejarah keluarga diperingati. Pendeta pria dan pendeta wanita pada 
upacara pertama ini adalah para bapak dan ibu di keluarga tersebut.
63
 Setiap 
rumah mempunyai tempat sentral yang kudus untuk berdoa dan mengenang 
peritiwa-peristiwa rohani dalam kehidupan sehari-hari. 
 Demikian juga dalam tradisi Yahudi, ada makan bersama yaitu Yesus 
bersama murid-murid-Nya dalam makan bersama dapat dilihat ada hal-hal yang 
dibicarakan. Sebagai tradisi makan bersama dianggap juga jamuan makan dan 
minum untuk tubuh jasmani dan kesehatan mereka. Orang-orang Yahudi biasanya 
dalam rumah atau kumpulan orang banyak biasanya duduk mengelilingi kursi dan 
makan minum sambil menghibur satu sama lainnya. Dan apabila kedua orangtua 
serta anak berkumpul diadakanlah makan minum bersama untuk membangun 
hubungan keluarga yang lebih intim dan saling mengerti satu sama lainnya.
64
 
Tradisi dan kebiasaan Yahudi masih menyatakan pemahaman kuno mengenai 
rumah sebagai pusat peribadahan. Kepercayaan Yahudi diwarnai suatu “spritual 
meja” di mana perayaan penting dari hari-hari suci diperingati di sekitar altar, 
yaitu meja keluarga.
65
 
 Marcel Mauss dalam bukunya The Gift,
66
 bahwa hubungan timbal balik 
dari pertukaran melalui praktek pemberian hadiah di antara masyarakat Allover. 
Dia menggambarkan bahwa kewajiban moral untuk memberi, menerima dan 
mengembalikan hadiah merupakan dasar solidaritas masyarakat dan 
mengintegrasi masyarakat. Fenomena kepercayaan kepada roh leluhur merupakan 
gejala umum yang ditemukan pada kalangan masyarakat primitive, ia ditemukan 
pada berbagai kelas masyarakat dan tingkat pendidikan. Peran leluhur sangat 
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penting dalam mempengaruhi yang masih hidup. Misalnya supaya leluhur tidak 
marah dan mendatangkan malapetaka, maka setiap ketentuan harus dituruti.
67
 
 Upacara-upacara adat telah ditanggalkan di banyak Desa, tetapi pikiran 
yang melatarbelakanginya bahwa kutukan yang akan menimpa sesorang menjadi 
turun-temurun-dan masih berlaku di Maluku Tengah.
68
 
 
TINJAUAN TEOLOGIS 
 
Allah menciptakan manusia menurut gambar-Nya sendiri, menurut citra 
Allah diciptakan-Nya mereka, pria dan wanita diciptakan-Nya mereka. Ketika 
Allah menciptakan manusia, Allah memberikan sebuah mandat tugas yakni tugas 
kebudayaan kepada manusia. Alkitab menyatakan kepada kita bahwa allah 
menciptakan manusia menurut gambar dan rupa Allah. 
Kejadian 1:26-27 Berfirmanlah Allah: “Baiklah kita menjadikan manusia 
menurut gambar  dan rupa kita... Maka Allah menciptakan manusia itu menurut 
gambar Allah...” dalam kejadian 1:2: “Allah memberkati mereka, lalu Allah 
berfirman kepada mereka: beranakcuculah dan bertambah banyak; penuhilah 
bumi ini dan takhukkanlah itu,...” hubungan yang sangat erat dengan penciptaan 
manusia menurut gambar dan diberikanlah kepada mereka tugas kebudayaan 
yakni: penuhilah bumi dan takhukkanlah itu. Jadi manusia menerima suatu 
mandat dari Allah dan mandat itu adalah mandat kebudayaan.
69
  
Perkawinan adalah suatu persekutuan hidup antara dua pribadi: seorang 
pria dan seorang wanita yang saling mengikat diri atas dasar cinta kasih yang 
total: psikologis, biologis, sosial, ekonomis, demi penyempurnaan dan 
perkembangan pribadi masing-masing serta demi kelangsungan umat manusia.
70
 
Menurut J.Verkuyl, pernikahan di Kannga tanah Galilea itu Tuhan Yesus 
menunjukan bahwa Ia datang untuk menguduskan pernikahan, untuk 
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menyelamatkan perayaan persekutuan antara pria dan wanita. Oleh kasih-setia 
Yesus Kristus maka pernikahanpun menjadi kudus. Maka jika kita tetap 
mempertahankan pernikahan berdasarkan alkitab. Bahwa nikah adalah suatu 
peratuaran yang suci yang ditetapkan oleh Tuhan. Nikah adalah suatu sakramen. 
Hai suami, kasihilah isterimu sebagaimana Kristus telah mengasihi jemaat dan 
telah menyerahkan diri-Nya baginya. Untuk menguduskannya, sesudah Ia 
menyucikannya dengan memandikannya dengan air dan firman.....Efesus 5:25-
26.
71
 
 Efesus 5:22-33 Kasih Kristus adalah dasar hidup suami-istri merupakan 
dasar perkawinan sebagai suatu peraturan yang ditetapkan oleh Tuhan dan 
memandang perkawinan sebagai tata-tertib suci yang ditetapkan oleh Tuhan. 
Perkawinan secara Kristen perlu disahkan baik oleh pemerintah maupun gereja 
sebab perkawinan adalah suatu ikatan resmi, bukan bedasarkan pada ikatan 
menurut selera, cinta sama cinta dan sebagainya.
72
 Menurut Gustrude Nystrom, 
yang menjadi dasar utama dari perkawinan menurut Alkitab adalah kasih yang 
tulus dari dua orang, satu pada yang lainnya, sehingga mereka menentukan untuk 
hidup bersatu dalam suka dan duka hingga diceraikan oleh kematian.
73
 Dalam I 
Korintus: 13 Paulus menulis tentang kasih. ...Kasih itu sabar; kasih itu murah 
hati; ia tidak cemburu; ia tidak memegahkan diri dan tidak sombong.... Kasih di 
sini ialah kasih agape, kasih Tuhan, kasih yang tidak mencari keuntungan sendiri, 
kasih yang melayani, yang memelihara, yang melindungi dan mendukung.
74
 Dari 
dasar perkawinan ini, dapat dilihat bahwa tujuan dari pekawinan itu sendiri ialah 
saling membantu dan saling melengkapi. Hakikat perkawinan sebagai persekutuan 
seumur hidup, suami-istri terpanggil untuk memelihara untuk menjadi semakin 
kokoh dan tak terpisahkan.
75
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Markus 12:17, Lalu kata Yesus kepada mereka: “Berikanlah kepada 
Kaisar apa yang wajib kamu berikan kepada Kaisar dan Kepada Allah apa yang 
wajib kamu berikan kepada kepada Allah!” ... adat dan pelaksanaannya dianggap 
termasuk bidang kekuasaan Kaisar, bukan dalam bidang kekuasaan Allah. 
 
Kejadian 24: 1-67 Ribka Dipinang bagi Ishak Ketika hamba Abraham 
berkunjung ke rumah Laban untuk melamar Ribka menjadi istri Ishak. Ketika 
malam itu dihidangkan makanan, hamba Abraham belum mau makan sebelum 
ada jawaban dari Laban tentang lamarannya. Setelah Laban  memberikan 
pesetujuan, maka mereka makan dengan dengan penuh sukacita. Dalam konteks 
ini makan bersama adalah penanda pentingnya pertemuan dan semacam 
pengesehan pertemuan.
76
 
 
 Lukas 19:1-9 Dalam suatu pelayanan, Tuhan Yesus melihat Zakheus. 
Tuhan Yesus mengatakan kepada Zakheus bahwa Ia akan singgah dan makan di 
rumahnya. Zakheus sangat bahagia dan menyediakan makanan terbaik untuk 
Tuhan Yesus dan rombonganNya. Bukan hanya itu, Zakheus pun bertobat dan 
mengatakan bahwa setengah hartanya akan diberinya kepada orang miskin dan 
orang yang pernah dirugikannya akan  digantinya empat kali lipat. Dalam 
konteks ini, makan adalah sarana penginjilan.
77
  
 
...Bertolong-tolonglah menanggung bebanmu... Galatia 6: 2 Setidaknya 
dalam muhabet
78
 jelas bahwa agama Kristen Protestan telah menjadi pendorong 
kuat yang penting.
79
  
Kisah Para Rasul 20:35. Dalam segala sesuatu telah telah kuberikan 
contoh kepada kamu, bahwa dengan berkerja demikian kita harus membantu 
orang-orang yang lemah dan harus mengingat perkataan Tuhan Yesus, sebab Ia 
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sendiri telah mengatakan: Adalah lebih berharga memberi dari pada menerima. 
Karena dengan memberi kita menjadi serupa dengan Kristus.
80
 
Orang Kristen yang bersekutu merupakan Tubuh Kristus, Dimana Kristus 
sebagai kepala-Nya. Efesus 1:23 Jemaat yang adalah tubuh-,Nya, yaitu 
kepenuhan Dia, yang memenihi semua dan segala sesuatu. I Korintus 12:27 
Kamu semua adalah tubuh Kristus dan kamu masing-masing adalah anggotanya. 
Roma 12:5. Demikian juga kita, walaupu banyak, adalah satu tubuh didalam 
Kristus; tetapi kita masing-masing adalah anggota yang seoarng terhadap yang 
lain. Dengan demikian jemaat itu merupakan persekutuan antara Tuhan Yesus 
dengan murid-murid-Nya.
81
 
Bertolak dari pemahaman dasar Alkitab di atas tentang hubungan antar 
gereja dan kebudayaan maka kita selaku orang-orang kristen atau gereja 
disadarkan untuk jeli melihat akan betapa besarnya tanggung jawab gereja 
terhadap kebudayan sebagai suatu tugas dan panggilan gereja.
82
 
 
GAMBARAN UMUM URAIAN HASIL PENELITIAN 
Lokasi yang dijadikan sebagai subjek penelitian adalah Jemaat GPM 
Negeri Haria. Kecamatan Saparua, Kabupaten Maluku Tengah Propinsi Maluku. 
Lokasi ini dipilih karena di Jemaat GPM Negeri Haria ini, Penulis memperoleh 
banyak informasi dan pemahaman tentang Upacara Adat Meja Kawin 
“Masutuhulo dan Eklesino”. 
 
SELAYANG PANDANG NEGERI HARIA 
 
 Pada mulanya Pulau Saparua adalah kosong. belum dihuni oleh penduduk, 
tetapi kemudian terjadi perpindahan penduduk pribumi dari Pulau Seram yang 
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dikenal dengan nama Bangsa Alifuru ke Pulau Saparua dan menempati tempat-
tempat tertentu di Pulau Saparua, salah satu tempat yang mereka tempati adalah di 
daerah Haria Gunung yang berbatasan dengan gunung Booi dan tempat ini oleh 
mereka dinamakan Hatoe Hahoel. Para leluhur kita yang berasal dari Nusa 
Ina/Pulau Ibu yaitu Pulau Seram dan membangun satu perkumpuluan dari satu 
mata rumah atau yang sebut Rumatau
83
 kemudian berkembang menjadi beberapa 
rumatau menjadi enam Soa dan dari enam Soa menjadi Dua Uku kemudian 
menjadi Satu Hena atau Negeri dengan nama Amano Rihatoe yang berarti Negeri 
di atas Batu. 
84
 
 Pada zaman itu para lelehur belum menganut agama. Hal itu terlihat pada 
lokasi tempat bermukim terdapat batuan besar yang diatur sebagai tempat 
penyembahan para lelehur sesuai dengan kepercayaan mereka pada saat itu. 
Mengikuti perkembangan yang terjadi, para lelehur memindahkan Negeri dari 
Amano ke salah satu tempat dan meletakkan batu Pusat Negeri yang dinamakan 
Leiwaka Amapati atau Negeri Haria yang sampai saat ini ditempati oleh anak 
cucu.
85
 
 
 Kehidupan Sosial dan Budaya  
 Negeri Haria merupakan Negeri Adat yang memiliki sistem kepercayaan 
yaitu masyarakat adat. Maka masyarakat adat Negeri Haria sangat menghormati 
dan menghargai raja. Selain itu juga masyarakat tidak ada klasifikasi antara 
penduduk asli dan orang luar (orang dagang). Semuanya hidup berdampingan dan 
saling gotong royong (Masohi).  
 
SELAYANG PANDANG JEMAAT GPM NEGERI HARIA 
 
 Jemaat GPM Negeri Haria merupakan salah satu Jemaat yang ada diantara 
18 Desa/Negere di dalam wilayah Kecamatan Saparua dan merupakan salah satu  
Jemaat terbesar dari 26 Jemaat yang berada dalam lingkup pelayanan di wilayah 
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Klasis GPM Pulau-Pulau Lease dengan pusat Klasis yang ada di Saparua. Letak 
lokasinya 1900 Ha, dan biasanya ditempuh dengan kendaraan angkutan umum 
sekitar kurang lebih 15 menit dengan jarak yang ditempuh 5 Km dari pusat 
Klasis.
86
 Secara geografis, Haria merupakan sebuah Jemaat/Negeri yang 
Berbatasan dengan: sebelah timur dengan Tiouw, Paperu, dan Booi. sebelah barat 
dengan laut Haruku. sebelah utara dengan Porto, dan sebelah selatan dengan laut 
Banda. 
Di Negeri Haria terdapat 5 buah gedung gereja dan memiliki 5 orang 
pendeta yang bertugas untuk melayani Jemaat secara bergiliran. Terdiri dari 12 
Sektor dan 38 Unit pelayanan dengan jumlah Majelis 76 jiwa majelis terdiri dari 
38 penatua dan 38 diaken. Jumlah Jemaat 6240 jiwa yakni laki-laki berjumlah 
3148 jiwa dan perempuan berjumlah 3092 jiwa. Total jumlah kepala keluarga 
1313 kepala kelurga
87
.   
Jemaat GPM Negeri Haria berada pada areal daratan pesisir. Iklim yang 
berlaku pada daerah ini adalah iklim tropis dengan jenis musim yakni musim 
hujan dan musim kemarau. Ada 2 sistem transportasi di daerah ini yaitu sitem 
tranportasi laut dan darat. Berjalan kaki kebanyakan dilakukan oleh anggota 
jemaat/masyarakat.  
Secara ekonomi, Anggota Jemaat GPM Haria digolongkan sebagai 
masyarakat menengah ke bawah. Mata pencaharian anggota jemaat adalah PNS, 
buru tani, nelayan, pengusaha dan lain sebagainya. Tingkat Pendidikan anggota 
jemaat yang rendah dan bervariasai dari jenjang Sekolah Dasar (SD) sampai 
Perguruan Tinggi. membuat anggota jemaat susah mencari pekerjaan yang taraf 
hidupnya lebih tinggi.  
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SEJARAH UPACARA ADAT MEJA KAWIN MASUTUHULO DAN 
EKLESINO 
Upacara Adat Meja Kawin “Masutuhulo dan Eklesino” atau “Meja Terima 
Kasih” miliki sejarah penting dalam kehidupan tiap-tiap kelurga yang ada di 
Negeri Haria. Tradisi yang sudah turun temurun sejak dulu kala yang merupakan 
peninggalan para leluhur dan datuk-datuk Alifuru
88
 dan adanya budaya silang dari 
budaya Barat yaitu pencampuran budaya budaya yang dibawa oleh bangsa 
Portugis dan Belanda ke Maluku dan sampai sampai saat ini masyarakat Negeri 
Haria masih tetap menjalankan ritual tersebut.
89
 
 Upacara Adat Meja Kawin “Masutuhulo dan Eklesino” atau “Meja Terima 
Kasih”. Biasanya dilakukan di mata rumah/ rumah tua dari laki-laki (suami)  yang 
berasal dari Negeri Haria. Setelah pemuda Negeri Haria menikah di luar Negeri 
Haria. Hukum wajib harus melakukan rituan Upacara Adat Meja Kawin 
“Masutuhulo dan Eklesino” atau “Meja Terima Kasih” di kediaman orang tua 
yang berada di Negeri Haria.
90
 Hal ini merupakan suatu ketentuan atau aturan adat 
sebagai wujud penghormatan kepada keluarga, para saksi, dan juga kepada sanak 
saudara. 
 Meja panjang berbalut kain putih dikelilingi kursi atau bangku dan pada 
kedua ujung meja terdapat masing-masing satu buah kursi yang di peruntukan 
kepada saksi. Meja panjang sekitar 10-20 meter ini akan di suguhi oleh makanan 
dan minuman yang telah disiapkan oleh keluarga laki-laki atau suami dan istri. 
biasanya Upacara Adat Meja Kawin “Masutuhulo dan Eklesino” atau “Meja 
Terima Kasih” ini dilakukan pada siang atau sore hari sesuai dengan waktu yang 
di tentukankan oleh keluarga. Upacara Adat Meja Kawin “Masutuhulo dan 
Eklesino” atau “Meja Terima Kasih” ini bagi masyarakat Negeri Haria menunjuk 
kepada laki-laki dewasa yang sudah menikah dan bertanggung jawab untuk 
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memberi makan semua basudara dan kerabat dari mata rumahnya yang di buat 
secara khusus.   
 “Masutuhulo yang adalah Meja Terima Kasih kepada saksi-saksi yang 
mempunyai tanggung jawab yang besar, yaitu pada saat di catatan sipil sampai 
terlaksananya perkawinan tersebut.” Meja ini merupakan pertemuan antara kedua 
keluarga dan basudara yang telah membantu.
91
 
 Eklesino yang adalah Meja Kunci Kerja atas terselenggaranya acara 
pernikahan. Biasanya bagi masyarakat/Jemaat Negeri Haria Meja Kunci Kerja ini 
disebut sebagai kasih pulang Lahatol bagi saudara perempuan dan laki-laki yang 
sudah membantu di dapur, yang disebut kasih pulang.
92
 
 Meja ini juga sebagai nasehat dari juru kuasa, saksi dan orangtua kepada 
pasangan yang telah menikah. Bagi laki-laki Negeri Haria yang menikah di Haria 
maupun yang menikah di luar Negeri Haria harus melakukan Meja Kawin 
sekaligus memperkenalkan istri kepada pihak keluarga yang berada di Negeri 
Haria.  
Cooley mengatakan bahwa: Suatu upacara lain yang erat hubungannya 
dengan adat perkawinanan, dilakukan pada saat pengantin perempuan memasuki 
rumah tangga pengantin lelaki.
93
Saloo atau disebut Atumata,
94
 yang artinya kasih 
masuk anak perempuan (istri) ke mata rumah laki-laki (Rumah Tua). Kemudian 
istri dibawah masuk ke kamar dan  berdoa bersama orang tua dari keluarga laki-
laki (keluarga suami).
95
 
Ritual Upacara Adat Meja Kawin “Masutuhuulo dan Eklelisino” atau 
“Upacara Meja Terima kasih” adalah sebuah keharusan yang harus dilakukan oleh 
anak cucu laki-laki Negeri Haria yang sudah menikah. Menurut penuturan dari 
tua-tua adat dan orang tua yang ada di Negeri Haria.
96
 Apabila Upacara Adat 
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Meja Kawin “Masutuhulo dan Eksino” atau “Meja Terima Kasih” tidak 
dilakukan, maka marabahaya akan datang menghantui keluarga yang baru 
menikah. 
 
PROSESI UPACARA ADAT MEJA KAWIN MASUTUHULO DAN 
EKLESINO  
 
 Secara khusus, proses Upacara Adat Meja Kawin “Masutuhulo dan 
Eklesino” atau Meja Terima Kasih” adalah sebagai berikut:97 
a) Juru kuasa yang ditunjuk, berdiri tidak jauh dari ujung meja berucap sepatah 
dua kata untuk memulai proses Upacara Adat Meja Kawin “Masutuhulo dan 
Eklesino” atau Meja Terima Kasih.” ...“Bapak, ibu yang terhormat, selamat 
siang/selamat sore/selamat malam (sesuai dengan waktu Pelaksanaan). Kita 
hadir disini dalam rangka upacara adat meja kawin atas pernikahan anak 
terkasih ... dan ... (sebagai contoh Dessy dan Moses). Juru sesuai perintah dari 
juru bicara maka untuk mengambil bagian dalam Meja Kawin ini juru kuasa 
akan mengundang atau mempersilahkan keluarga dan para undangan untuk 
duduk dalam jamuan Meja Kawin. sesuai daftar yang tersedia yaitu: Yang 
pertama mengundang pasangan yang mengadakan Meja Kawin (sebagai contoh 
Dessy dan Moses) (setelah duduk), juru kuasa mengundang kedua saksi untuk 
duduk di ujung meja (setelah saksi duduk), juru kuasa mengundang orangtua 
dari suami-istri setelah duduk, juru kuasa mengundang orangtua yang dituakan 
dalam keluarga (setelah duduk), juru kuasa mengundang dari sanak saudara 
terdekat dari pihak suami istri yang baru menikah (setelah duduk), juru kuasa 
mengundang pemerintah Negeri dan pendeta Jemaat atau majelis yang bertugas 
(setelah duduk). Sampai semua kursi atau bangku panjang telah terisi dan 
memenuhi jamuan Meja Kawin tersebut.  
b) Sebelumnya juru biacara akan menyampaikan bahwa kenapa Meja Kawin ini 
dilaksanakan? Mengingat akan penghormatan kepada suami-istri atas 
terselenggaranya pernikahan. Juru kuasa menyampaikan maksud dan tujuan 
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dari proses Upacara Adat Meja Kawin “Masutuhulo dan Eklesino”. Upacara 
Adat Meja Kawin “Masutuhulo dan Eklesino” merupakan Meja Terima Kasih 
kepada saksi yang telah bersedia menjadi saksi dalam acara pernikahan. Dan 
Meja Kunci Kerja bagi keluarga yang telah membantu.  
c) Kemudian jurub bicara  mempersilahkan saksi dari suami untuk memberikan 
pengarahan dan nasehat. Setelah selesai, juru kuasa mempersilahkan saksi dari 
istri untuk  memberikan pengarahan dan nasehat. Kepada pasangan yang 
mengadakan Upacara Meja Kawin. Nasehat dari saksi telah disampaikan.  
d)  Juru kuasa mempersihlakan orangtua dari suami dan orangtua dari istri untuk 
menyampaikan nasehat kepada pasangan yang mengadakan Upacara Meja 
Kawin (Kedua anak terkasih). Nasehat dari para orangtua telah disampaikan.  
e) Juru kuasa mempersilahkan para keluarga, sesepuh yang lebih tua atau kakak 
adik yang pantas memberikan nasehat kepada pasangan yang mengadakan 
Upacara Meja Kawin. Nasehat dari para sesepuh yang lebih tua atau dari sanak 
saudara kakak dan adik telah disampaikan. 
f) Juru kuasa mempersilahkan pemangku adat pemerintah Negeri Haria/atau yang 
mewaki untuk memberikan nasehat, sekaligus memberikan maksud dari 
pelaksanaan Upacara Adat Meja Kawin. Sesuai dengan adat-istiadat yang 
berlaku di Negeri Haria maka istri telah  sah diterima secara adat di mata 
rumah laki-laki (suami)  Nasehat dari pemangku/pemerintahan Negeri Haria 
telah disampaikan. 
g) Juru kuasa mempersilahkan  Pendeta  atau majelis jemaat yang bertugas  untuk 
memberikan nasehat dan sekaligus doa bagi suami-istri dalam kehidupan 
rumah tangga yang baru dan juga doa untuk pelaksanaan Upacara Adat Meja 
Kawin Masutuhulo dan Eklesino yang sedang berlangsung. Setelah selesai 
menyampaikan nasehat dan juga doa.  
h) Juru kuasa memberikan aba-aba untuk menyantap makanan yang telah tersedia 
di atas meja Kawin. Sambil makan bersama juru bicara menyampaikan hikayat 
Upacara Meja kawin Masutuhulo dan Eklesino supaya bisa diingat dan di 
ketahui bagi para keluarga dan undangan yang baru pernah mengikuti Upacara 
Adat Meja Kawin ini di Negeri Haria. 
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i) Setelah selesai mencicipi hidangan Meja Kawin. juru kuasa bertanya kepada 
saksi dan juga orang tua: Apakah saksi telah menerima meja ini? Apakah 
orangtua menerima meja ini? Apabila meja ini sudah dianggap saksi untuk 
dapat diterima maka Juru kuasa mengatakan: Karena saksi telah menerima 
meja ini, maka juru kuasa mengetok palu satu kali sebagai tanda bahwah Meja 
Kawin ini telah di terima oleh saksi dan orang tua dan sah secara adat. 
j) Apabila undangan pertama pada Meja Kawin telah usai, dan para undangan 
yang belum menempati meja jamuan kasih pada saat itu maka, juru kuasa 
memberikan aba-aba untuk mengundang para undangan untuk duduk pada 
meja kedua dan selanjutnya hingga usai. Juru kuasa mempersilahkan majelis 
jemaat untuk doa syukur karena meja ini telah usai dan sudah dilaksanakan 
dengan baik. 
k) (Nasehat-nasehat yang diberikan dari kedua saksi, para orangtua dan keluarga 
sangat berharga untuk tetap diingat, untuk tetap menjaga keharmonisan dalam 
berkeluarga agar rumah tangga yang dibina selalu langgeng karena apa yang 
telah disatuakan Allah tidak boleh di cerai beraikan oleh siapapun dan hanya 
maut yang kelak memisahkan). 
 
  Dari uraian diatas, bahwa pada masa lalu meja kawin ini diselenggarakan 
dengan acara yang besar dan diriringi tarian dan toto buang. Tetapi pada zaman 
sekarang dilakukan sesuai dengan kemampuan dari keluarga serta suami-istri 
yang menyelenggarakan upacara tersebut.
98
 Meja kawin ini adalah sebuah 
penghormatan kepada saksi dan semua pihak yang telah mendukung acara 
persiapan penikahan sampai selesainya acara pernikahan tersebut. Ritual upacara 
adat meja kawin ini juga merupakan simbol untuk memperkenalkan istri kepada 
keluarga besar suami di Negeri Haria (Negeri asal), sekaligus sebagai ungkapam 
syukur dari suami-istri atas pernikahan yang telah di selenggarakan.  
 Dalam ritual upacara adat Meja Kawin ini, suami dan istri harus 
memberikan 1 roll kain kepada om dan tante dari orang tua suami. Jumlah ini 
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sesuai dengn jumlah om dan tante dalam struktur keluarga laki-laki.
99
 Namun 
dalam zaman sekarang, semua sudah berubah dan dipermudah dengan 
memberikan uang sebagai pengganti kain 1 roll tersebut kepada om dan tante dari 
keluarga suami sesuai dengan kemampuan dari suami-istri.
100
  
 Upacara Adat Meja Kawin “Masutuhulo dan Eklesino” dialami sendiri 
dan diikuti langsung oleh penulis, karena menikah dengan laki-laki dari Negeri 
Haria. Pernikahan yang dilakukan di Pulau Ambon, dan harus melakukan prosesi 
upacara adat Meja Kawin Masutuhulo dan Eklesino. Sekaligus memperkenalkan 
istri kepada pihak keluarga laki-laki (suami) yang berada di Negeri Haria. Salah 
satu studi kasus yang penulis angkat berdasarkan pengalaman pribadi Penulis 
(Dessy Rinsampessy) waktu melaksanakan Upacara Adat Meja Kawin 
Masutuhulo dan Eklesino sewaktu menikah dengan (Moses Hattu), laki-laki dari 
Negeri Haria. 
 
DESKRIPSI PEMAHAMAN DAN SIKAP WARGA JEMAAT GPM 
NEGERI HARIA TERHADAP UPACARA ADAT MEJA KAWIN 
MASUTUHULO DAN EKLESINO 
 
 Sebelum Upacara Adat Meja Kawin “Masutuhulo dan Eklesino” harus 
dilaksanakan terlebih dahulu upacara perkawinan yang dilaksanakan secara 
bertahap sesuai tradisi adat-istiadat yang berlaku di kedua Negeri asal suami-istri. 
Upacara Adat Meja Kawin Masutuhulo dan Eklesino adalah sebagai meja 
terima kasih kepada saksi dan orangtua, karena mereka turut terlibat secara 
langsung dalam tahap-tahap sebuah perkawinan, mulai dari catatan sipil, gereja 
sampai dengan berlangsungnya acara resepsi pernikahan tersebut.  
 Dalam hal ini, upacara Adat Meja Kawin Masuto Hulo dan Eklesino 
terbagi atas dua bagian dalam satu paket, yaitu: Masutuhulo yang adalah Meja 
Terima Kasih kepada kedua saksi yang telah dipilih menjadi saksi dalam 
pernikahan dan Eklesino yang adalah meja kunci kerja atas terselenggaranya acara 
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pernikahan tersebut. Meja kunci kerja atau Eklesino ini dilaksanakan kepada para 
orangtua, basudara dan semua orang yang sudah turut terlibat dalam 
terselenggaranya acara pernikahan sehingga acara tersebut berjalan dengan 
baik.
101
 
 Dalam perkawinan keluarga turut berperan aktif dalam proses tersebut. 
Meja Terima Kasih ini juga sebagai Meja Kasih pulang Lahatol yang artinya 
memberikan kelebihan makanan dan minuman setelah selesainya pelaksanaan 
Upacara Adat Meja Terima Kasih, kepada saudara-saudara yang sudah turut 
berperan aktif dalam mengadakan acara perkawinan.
102
 
 Lahatol adalah suatu adat, dimana keluarga yang akan menyelenggarakan 
acara, menerima bantuan baik itu berupa dana atau bahan makanan  lainnya  dari 
saudara-bersaudara, keluarga orang tua, juga saudara yang masih berhubungan 
darah dengan orang tua, ipar dan lain sebagainya. Bantuan-bantuan baik berupa 
dana atau bahan makanan dan sebagainya, kemudian didata, dimasukan dalam 
sebuah daftar atau list oleh keluarga penyelenggara acara. Keunikan prosesi 
setelah acara yaitu Pengembalian Lahatol. Pengembalian Lahatol adalah prosesi 
kembali membagi kepada saudara-bersaudara makanan dan minuman yang 
berlebihan dari acara meja kawin tersebut. 
 Sebelum perkawinan, keluarga laki-laki mempersiapkan acara, mulai dari 
minang. Kemudian keluarga melakukan Lahatol untuk meminta bantuan dalam 
bentuk keluarga tuan rumah mengajukan daftar bantuan untuk acara perkawinan 
tersebut, supaya acara tersebut bisa terselenggara dengan baik. Lahatol juga 
sebagai sikap persaudaraan dan gotong royong untuk saling membantu bagi yang 
berkekurangan.
103
 
 Upacara adat meja kawin Masutuhulo dan Eklesino adalah sesuatu yang 
dapat kita lihat dalam realita kehidupan yang ada di Negeri Haria bahwa 
sesungguhnya nilai-nilai yang sudah ada turun-temurun dari para leluhur, tidak 
bisa biarkan begitu saja. Nilai-nilai moral yang sudah di tanamkan dalam kelurga 
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menjadi dasar untuk tetap ada dalam suatu kebersamaan atau persekutuan yang 
kokoh bersama keluarga besar.
104
 Dalam hal ini Upacara Adat Meja Kawin yang 
dilaksanakan merupakan sesuatu nilai yang harus di kembangkan agar generasi-
generasi penerus bisa mengetahui dan memahami nilai-nilai moral yang sudah 
tertanam sejak dulu kala. Dalam prosesi upacara adat meja kawin terlihat jelas 
suatu kebersamaan pada waktu duduk bersama anggota keluarga sehingga ada 
rasa kebersamaan dalam kekeluargaan. 
 Upacara Adat Meja Kawin Masutuhulo dan Eklesino adalah sebuah 
ketentuan adat yang harus dilakukan oleh tiap laki-laki yang telah menikah. 
Apabila tidak dilakukan upacara adat Meja Kawin Masutuhulo dan Eklisino 
pasangan yang telah menikah akan mengalami masalah, bahkan terkena 
melapetaka.
105
 Sakit hingga berujung petaka adalah akibat kemarahan leluhur 
terhadap mereka yang tidak melakukan ketentuan adat ini. Oleh karena tiap laki-
laki yang telah menikah harus melasanakan Upacara Adat Meja Kawin 
Masutuhulo Dan Eklesino ini. Leluhur akan selalu mengingatkan kepada anak 
cucu melalui mimpi, apabila kesialan yang dialami akan diingatkan terus oleh 
para leluhur. 
 Upacara Adat Meja Masutuhulo dan Eklesino sebagai ungkapan rasa 
saling menghormati dan menghargai saudara bersaudara, hal itu dapat dilihat 
bahwa pelaksanaan Meja Masutuhulo dan Eklesino yaitu saksi, orang tua dan 
semua basudara duduk dalam jamuan tersebut.
106
 
Penghormatan diberikan kepada saudara bersaudara yang telah membantu, yaitu 
duduk berdampingan saling menghargai dan menghomati, tanpa memperhatikan 
status sosial, kedudukan dan jabatan. 
 Upacara Meja Masutuhulo dan Eklisino sebagai nasehat dan petuah dari 
saksi, orang tua dan basudara untuk suami dan istri, dalam melalui kehidupan 
yang akan datang.
107
 Dalam prosesi Meja Masutuhulo dan Eklisino ini juga, 
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pasangan yang menyelengarakan akan menerima nasehat dan petuah dari saksi, 
orang tua dan basudara, tentang bagaimana melalui kehidupan berumah tangga. 
Nasehat dimulai dari saksi, orang tua, tua adat, basudara orang tua, supaya 
lengkap bahwa petuah itu mewakili leluhur. 
 Upacara Meja Kawin Masutuhulo dan Eklesino atau Upacara Meja Terima 
Kasih, bagi jemaat GPM Negeri Haria merupakan suatu nilai yang selama ini 
masih dipegang dan dipertahankan oleh jemaat. Tradisi makan bersama dapat 
ditemukan dalam budaya tradisional maupun budaya modern. Selain itu juga 
dalam tradisi tersebut merupakan tradisi makan bersama antara anggota keluarga. 
Dalam melaksanan Upacara Adat Meja Kawin ini merupakan puncak acara dalam 
upacara perkawinan dalam adat yang ada di Negeri Haria. Upacara Meja kawin ini 
merupakan tanda ungkapan syukur kepada Tuhan, merupakan tanda kebersamaan 
orang bersuadara, ungkapan kebersamaan, persatuan yang ada dalam keluarga, 
berjemaat ataupun adat.
108
 Pada saat menyediakan makanan dan minuman kepada 
tamu merupakan wujud ungkapan syukur karena keluarga memberikan makan dan 
minuman dari kelebihan mereka. Juga merupakan ungkapan syukur kepada Tuhan 
yang telah memberkati sehingga perkawinan boleh terlaksana dengan baik. 
 Upacara Meja Masuthuulo dan Eklisino adalah ungkapan rasa syukur 
kepada Allah sebagai sumber penghidupan, yaitu mereka belajar untuk 
mensyukuri atas semua berkat Tuhan yang mereka alami. Proses belajar 
mensyukuri acara pernikahan yang telah dilaksanakan, dengan mengundang 
keluarga dari pihak istri dan pihak suami serta mengundang Pendeta dan Majelis 
Jemaat GPM Haria.
109
 
Melihat seluruh aspek kebudayaan adat-isitiadat yang ada maka hubungan 
gereja dan kebudayaan merupakan dua sisi yang penting dalam jemaat GPM 
Negeri Haria. Hubungan antara gereja, kebudayaan dan adat istiadat yang ada di 
Jemaat GPM Negeri Haria tidak mungkin terjalin secara baik apabila dilepaskan 
dari akar penghubungnya yaitu Alkitab.  
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 Alkitab sebagai hasil karya manusia yang diilhami oleh Roh Allah itu 
berarti latar belakang sosio-budaya dari para penulis nampak mewarnai apa yang 
termuat dalam Alkitab sebagai hasil karya manusia. Dengan demikian kita dapat 
mengetahui bahwa firman Allah yang ditulis dan dimuat dalam Alkitab sebagai 
hasil kebudayaan manusia dimaksudkan oleh Allah untuk berbicara dalam 
konteks kebudayaan manusia.
110
  
Berbudaya merupakan tugas panggilan manusia. Dalam Kejadian 1:2-28 
yaitu beranak cucu penuhi bumi. Gambaran bahwa manusia yang diperlengkapi 
dengan perasaan dan kemauan wajib untuk bekerja dan terpanggil untuk bekerja. 
Segala kemungkinan yang dalam alam dan dalam diri manusia harus diusahkan 
dan dikembangkan. Dalam hal ini  jemaat GPM Haria percaya bahwa anak laki-
laki yang sudah dewasa mengambil keputusan untuk berumah tangga ia sudah 
dapat melakukan tugas untuk dapat memberi makan keluarga dan kelak 
memberikan yang terbaik untuk keturunannya.  
Gereja terpanggil untuk menghargai dan mendorong berkembangnya 
kebudayaan sebab berbudaya adalah panggilan sekaligus suruhan Allah. Orang 
kristen yang percaya kepada Kristus tidak harus dan tidak perlu melepaskan 
dirinya dari kebudayaan. Mengikut Kristus bukan berarti meninggalkan 
kebudayaan yang dipunyai atau yang telah diwarisi. Dalam hal ini Rasul Paulus 
pernah mengatakan kepada orang kristen di Jemaat Korintus: Supaya hidup dalam 
keadaan seperti waktu dipanggil Allah (I Korintus 7:17-24). Prinsip Paulus ialah 
“...menjadi pengikut Kristus berarti harus menjadi orang Kristen dalam kontes 
dimana kita berada...”. 
  Jemaat GPM Negeri Haria selalu bekerja dan berkarya merupakan tugas 
panggilan setip orang yang perlu dilakukan dengan penuh tanggung jawab dan 
rasa syukur.
111
 Tugas panggilan gereja yaitu bersekutu, bersaksi, melayani dan 
merupakan tugas dari setiap orang Kristen untuk menayksikan Kristus sebagai 
pusat Injil dan pusat Iman Kristen. Jemaat GPM Negeri Haria terpanggil untuk 
menyaksikan Kristus dan memasyurkan kabar baik yaitu Injil. Allah turun 
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kedalam dunia menjelma menjadi manusia. (Yesus menjadi pusat Injil) lahir 
ditengah-tengah suatu bangsa dengan kebudayaan tertentu. Kebudayaan adat-
istiadat dengan segala upacaranya berlaku pula pada diri Yesus. Yesus bekerja 
ditengah-tengah masyarakat Yahudi dan dengan sendirinya menggunakan 
perumpamaan-perumpamaan yang diambil dari kebiasaan-kebiasaan hidup dalam 
kebudayaan Yahudi yang dimengerti orang-orang pada masa itu untuk 
menjelaskan Injil. Yesus  tidak bertolak dengan kebudayaan Yahudi, tetapi Yesus 
menghormatinya, menghargainya dan mengembangkannya sebagai alat untuk 
melayani Injil.  
 Jemaat GPM Negeri Haria sangat menghargai, menghormati dan turut 
mengembangakan adat-istiadat kebudayaan yang sudah dipercayai sejak dulu dan 
terus hidup hingga saat ini.
112
 Dalam Upacara Meja Terima Kasih hal makan dan 
minum dalam sebuah meja makan bersama telah menjadikan mereka berinteraksi 
antara keluarga dan dengan persekutan yang ada dalam kehidupan berjemaat. 
Dalam berjalannya prosesi adat ini, mereka mempercayai tentang kehadiran 
leluhur yang ikut makan dan minum bersama mereka, dan itu merupakan berkat 
tersendiri. Mereka yakin bahwa leluhur mereka masih tetap melindungi dan 
menjaga mereka.  Selain para leluhur mereka juga percaya bahwa Tuhan adalah 
sumber hidup mereka, berkat yang mereka terima merupakan pemberian dari 
Tuhan sebagai Iman yang percaya kepadaNya. Oleh karena itu mereka 
menghargai Upacara Adat Meja Terima Kasih sebagai ungkapan syukur kepada 
Tuhan sebagai sumber berkat dalam kehidupan yang mereka terima selama 
hidupnya.  
 Gereja tidak dapat diartikan secara semit dalam pengertian gedung gereja. 
Untuk mengetahui apa pengertian yang sesungguhnya dari gereja, maka arti 
teologis dari istilah tersebut perlu ditempatkan kepada apa kata Alkitab tentang 
gereja. Gereja dalam bahasa Yunani disebut eklesia yang artinya sidang, 
perhimpunan, orang yang dipanggil keluar dari kegelapan menuju terangNya yang 
ajaib dan kekal. Orang kristen yang bersekutu merupakan tubuh kristus, dimana 
Kristus sebagai kepalaNya dengan demikian jemaat itu merupakan persekutuan 
antara Tuhan Yesus dengan murid-muridNya yang merupakan persekutuan 
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dengan tubuh Kristus. Artinya Jemaat GPM Negeri Haria sebagai jemaat yang 
melayani yang mewujudkan kesaksiannya dalam bentuk bentuk pelayanan yang 
nyata yaitu pelayanan diakonia. 
 Gereja terpanggil untuk bersaksi, bersekutu, dan melayani. Jemaat GPM 
Negeri Haria terpanggil untuk menghargai dan mendorong berkembangnya 
kebudayaan adat-istiadat sebab berbudaya adalah panggilan sekaligus suruhan 
Allah. Gereja mewarisi, menghargai dan memperkembangkan kebudayaan 
sekaligus terpanggil untuk bersaksi dengan memanfaatkan nilai-nilai budaya yang 
terkandung di dalam kebudayaan setempat sebagai alat kesaksian untuk melayani 
Injil.
113
 
  
PEMBAHASAN DAN ANALISA UPACARA MEJA MASUTUHULO DAN 
EKLESINO DARI PRESPEKTIF SOSIO-TEOLOGIS  
 
Kejadian 24: 1-67, Ketika hamba Abraham berkunjung ke rumah Laban 
untuk melamar Ribka menjadi istri Ishak. Ketika malam itu dihidangkan 
makanan, hamba Abraham belum mau makan sebelum ada jawaban dari Laban 
tentang lamarannya. Setelah Laban  memberikan pesetujuan, maka mereka makan 
dengan dengan penuh sukacita. Dalam konteks ini makan bersama adalah penanda 
pentingnya pertemuan dan semacam pengesahan pertemuan. 
 
Kejadian 24:1-67 Ribka di pinang bagi Ishak. tentang lamaran Ishak 
terhadap Ribka yang dilakukan oleh hamba Abraham, adalah sebuah peristiwa 
besar dalam sejarah Alkitab, dimana terlihat dengan jelas bahwa Laban sebagai 
tuan rumah belum menjawab lamaran dari tuannya, walaupun tuan rumah telah 
menyediakan makanan terbaiknya. Penolakan secara halus ditampilkan oleh 
hamba Abraham untuk tidak memakan makanan yang sudah disediakan. Artinya 
hamba Abraham miminta jawaban yang pasti tentang lamaran tuannya. Setelah 
Laban memberikan jawaban, mereka makan dengan sukacita, artinya ada 
kegembiraan dan ada kabar baik yang hamba Abraham bawa pulang kepada 
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tuannya. Sama dengan dengan konteks makan bersama sebagai penanda 
pentingnya pertemuan dan semacam pengesahan pertemuan dalam upacara Meja 
Masutuhulo dan Eklisino yang berlaku di Negeri Haria. 
 Sesuai dengan Prosesi Upacara Adat Meja Masutuhulo dan Eklisino pada 
halaman 29 bagian (i), dikatakan di situ “Setelah selesai mencicipi hidangan 
dalam meja jamuan kasih. Juru kuasa bertanya kepada saksi dan juga orang tua: 
Apakah saksi telah menerima meja ini? Apakah orang tua menerima meja ini? 
Apabila meja ini sudah dianggap saksi untuk dapat diterima maka Juru kuasa 
mengatakan: Karena saksi telah menerima meja ini, maka meja ini sah diterima 
oleh saksi, orang tua dan sah secara adat. Langsung juru kuasa mengetok palu 
satu kali sebagai tanda meja ini telah sah diterima oleh para saksi dan orang 
tua”. 
 Jadi secara nyata bahwa adat ini tidak bertentangan dengan budaya yang 
berlaku di Negeri Haria, yaitu Meja Masutuhulo dan Eklisino, karena Meja Kawin 
ini adalah Meja Terima Kasih dan Meja kunci Kerja kepada saksi, orang tua dan 
saudara sebagai persembahan syukur kepada Tuhan. Pengesahan yang dilakukan 
oleh Juru Kuasa dalam prosesi Meja Masutuhulo dan Eklesino melalui 
pengetokan palu, artinya Meja Terima kasih telah diterima oleh saksi dan orang 
tua yang telah membantu dalam acara perkawinan yang sudah terlaksana dengan 
baik. 
 Bertolong-tolonglah menanggung bebanmu Galatia 6: 2. Setidaknya dalam 
muhabet jelas bahwa agama kristen protestan telah menjadi pendorong kuat yang 
penting. Adat meja Mastuhulo dan Eklisino adalah saling berbagai dan membantu, 
yaitu Lahatol untuk acara perkawinan, juga sebagai rasa persaudaraan yang ada. 
Sebelum perkawinan, keluarga laki-laki melakukan Lahatol, yaitu meminta 
bantuan dari saudara bersaudara untuk memberitakan bantuan (makanan, 
minuman dan bantuan lainnya) yang disebut Lahatol. Masyarakat Negeri 
Haria/Jemaat GPM Negeri Haria dalam bahasa sehari-hari menyebut Meja Kawin 
ini sekaligus untuk kasih pulang lahatol. Bantuan tersebut akan diberikan sebelum 
acara perkawinan, dan anggota keluarga yang lainnya turut datang untuk 
membantu bekerja, memasak,dan lain sebagainya.  
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 Sikap gotong royong dalam pelaksanaan Meja Masutuhulo dan Eklisino, 
yaitu saudara bersaudara mengumpulkan bahan makanan, minuman dan uang 
untuk melaksanakan acara tersebut. Untuk acara masak memasak dilakukan oleh 
saudara bersaudara, yaitu para ibu dan wanita-wanita yang melakukan memasak 
dan menyiapkan makanan dan minuman di meja makan. Kondisi ini bukan saja 
kehadiran dalam acara Meja Masutuhulo dan Eklisino, tetapi pra acara untuk 
menyiapkan masakan dan membantu menyiapkan meja kursi semua dilaksanakan 
dengan bersama-sama. Gotong royong didalam konsep perekutuan kristen 
berdasarkan (Galatia 6:2) sebagai perintah atau titah Kristus untuk saling 
bertolong-tolong menanggung beban sesama dalam arti keluarga saling membantu 
untuk melangsungkan Acara Meja Kawin. Selain para ibu dan wanita yang 
mengerjakan pekerjaan dapur begitupun para bapak dan pemuda membantu 
memasang tenda, sebagian keluarga yang bertani dan nelayan memberikan 
sebagaian hasil kebun atau laut untuk acara meja kawin. 
 Lukas 19:1-9, dalam suatu pelayanan, Tuhan Yesus melihat Zakheus. 
Tuhan Yesus mengatakan kepada Zakheus bahwa Ia akan singgah dan makan di 
rumahnya. Zakheus sangat bahagia dan menyediakan makanan terbaik untuk 
Tuhan Yesus dan rombonganNya. Bukan hanya itu, Zakheus pun bertobat dan 
mengatakan bahwa setengah hartanya akan diberinya kepada orang miskin dan 
orang yang pernah dirugikannya akan digantinya empat kali lipat. Dalam konteks 
ini, makan adalah sarana penginjilan. 
 Makan bersama yang ditampilkan oleh Lukas 19:1-9 mau menggambarkan 
bahwa Yesus hadir untuk menginjili yang berdosa, supaya berbalik mengikuti 
jalan Allah. Zakheus yang baru melihat Yesus, langsung sadar bahwa Yesus hadir 
memberikan damai sejahtera bagi keluarga Zakheus. Ada hal menarik dalam diri 
Zakheus, ia membagikan ½ hartanya bagi orang miskin dan yang berkekurangan. 
Selain itu ia berjanji akan mengganti 4 kali lipat, apabila ia merugikan orang lain. 
Zakheus membantu orang lain, yaitu orang miskin dan orang tak punya. Yang 
mana tidak gampang bagi orang kaya dimasa itu, dan mau mengeluarkan uang 
yang begitu banyak bagi orang lain. Kehadiran Yesus telah memberikan 
pencerahan yang jelas bagi jiwa Zakheus, sehingga Zakheus mau memberikan 
hartanya kepada orang lain. Dengan melakukan itu, Zakheus mendapat berkat 
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yang banyak,  Lukas 18:9 seperti: Kata Yesus kepadanya: “hari ini  telah terjadi 
keselamatan kepada rumah ini, karena orang inipun anak Abaraham”. Berkat 
selalu ada bagi siapa saja yang mau memberi atau berbagi hartanya kepada yang 
tak punya. Sama halnya dengan Kisah Para Rasul 20:35 Perkatan Tuhan Yesus:  
“Adalah lebih berharga memberi dari pada menerima...” karena dengan memberi 
kita menjadi serupa dengan Kristus. Ada rasa kasih yang besar untuk saling 
memberi dan menerima oleh saudara bersaudara dalam pelaksanaan acara ini. 
Dalam I Korintus 11: 33 Karena itu, saudara-saudaraku, jika kamu 
berkumpul untuk makan, nantikanlah olehmu seorang akan yang lain.  Pada saat 
kita berkumpul untuk makan bersama hendaknya kita harus menunggu anggota 
keluarga lainnya untuk bersam-sama menikmati hidangan yang telah tersedia.   
dalam Upacara Meja Kawin/Meja Terima Kasih terlihat jelas ketika para anggota 
keluarga dan para tamu sudah hadir semua maka Upacara Meja Kawin akan 
dimulai untuk makan bersama. Sama halnya dalam 1 Korintus 12: 12-31 Banyak 
anggota, tetapi satu tubuh. Dalam pelaksaan Upacara Meja Kawin atau Meja 
Terima Kasih ada banyak anggota keluarga yang hadir dan juga kita percaya 
bahwa para leluhur atau nenek moyang turut hadir dalam acara tersebut.  Kita 
tidak memandang orang yang hidup dan yang sudah mati. Dalam I Korintus 12: 
27 Kamu semua adalah tubuh Kristus dan kamu masing-masing adalah 
anggotanya. saudara-saudara yang beragam duduk sehidangan di Upacara Meja 
Kawin tanpa memandang strata dalam kehidupan sosial. Rasa persekutuan yang 
kuat di antara mereka dalam komunitas masyarakat yaitu dengan hubungan yang 
kuat dalam kekeluargaan. Solidaritas yang kuat dalam pelaksanaan Meja 
Masutuhulo dan Eklisino sangat kuat untuk membantu saudara yang 
melaksanakan acara ini. 
 Dalam persaudaraan kepedulian merupakan bagian dari kasih yang 
seharusnya memenehui hati orang percaya, yaitu dengan kasih persekutuan akan 
berdiri dengan teguh. I Yohanes 4 11. Saudara-saudaraku yang kekasih, jikalau 
Allah sedemikian mengasihi kita, maka haruslah kita harus saling mengasihi. 
Upacara Meja Kawin atau Meja Terima Kasih telah melibatkan seluruh saudara 
bersaudara dan Majelis Jemaat GPM Haria. Untuk menaikan doa dan syukur 
kepada Bapa di sorga karena Meja Masutulo dan Eklesino terlaksana dengan baik. 
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Dalam hal ini ada ungkapan syukur yang keluarga berikan sebagai tanda syukur 
kepada Tuhan. Dalam kasih persaudaraan yang ada antarak keluarga orang 
bersaudara dan antara persekutuan  dengan anggota jemaat. Kita harus membagi-
bagi kelebihan makanan kepada yang lain karena mereka telah membantu dalam 
acara perkawinan.  
 
 Berdasarkan apa yang telah dipaparkan diatas, melihat bahwa kebiasaan, 
keputusan dan nilai-nilai dari generasi terdahulu sangat mempengaruhi kehidupan 
generasi berikutnya. Hal ini sesuai dengan pendapat masyarakat Jemaat GPM 
Negeri Haria menyatakan bahwa lingkungan yang banyak mempengaruhi 
pembentukan watak, iman, dan tata nilai seseorang dalam keluarga asal. Dengan 
kata lain, keluarga asal dianggap paling berperan dan berharga dengan berbagai 
dinamika dan kondisi apapun. Karena itu dalam mazmur 78:5 dituliskan, telah 
ditetapkan-Nya peringatan di Yakub dan hukum Taurat diberi-Nya di Israel; 
nenek moyang kita diperintahkan-Nya untuk memperkenalkannya  kepada anak-
anak mereka. Tuhan memerintahkan agar para orang tua memperkenalkan kisah 
perbuatan-Nya yang ajaib dalam sejarah Israel dan hukum-hukum-Nya kepada 
anak-anak mereka. Hal ini bertujuan agar anak-anak hidup taat akan Tuhan dan 
menaruh harapan kepada-Nya. Karakter, tata nilai, dan cara beriman kita muncul 
dan berkembang dari keluarga tempat dimana kita dibesarkan dan bertumbuh. 
Selain itu betapa pentingnya kehidupan berkelurga yang baik, yang sesuai dengan 
prinsip alkitab 2 Timotius 3:16-17 Segala tulisan yang diilhamkan Allah memang 
bermanfaat untuk mengajar, untuk menyatakan kesalahan,untuk memperbaiki 
kelakuan dan untuk mendidik orang orang dalam kebenaran. Dengan demikian 
manusia diperlengkapi untuk setiap perbuatan baik. 
Mengingat penulisan Tugas Akhir ini menggunakan Preskpektif Sosio-
Teologis, maka untuk menjawab permasalahan yang ada maka teori dari H. 
Richard Nierbuhr dapat menanggapi bagaimana sikap agama kristen dapat 
menanggapi kebudayaan yang ada. Nierburh mengemukakan lima tipologi dalam 
sejarah perjumpaan atau dalam pergumulan rangkap Injil dan Kebudayaan, dan ia 
lebih memilih menggunakan istilah Kristus dan Kebudayaan, yakni: Kristus lawan 
Kebudayaan (Sikap Radikal); Kristus dari Kebudayaan (Sikap Akomodasi); 
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Kristus di atas Kebudayaan (Sikap Perpaduan); Kristus dan Kebudayaan dalam 
paradoks (Sikap Dualistis); Kristus Pengubah Kebudayaan (Sikap Pembaharuan). 
Dari kelima pandangan ini maka hanya dua poin yang dapat diresensikan sebagai 
berikut: Kristus Dan Kebudayaan Dalam Paradoks. Mengakui kewajiban 
mentaati Kristus dan mengembangkan kebudayaan. Manusia telah berdosa kepada 
Allah, karena itu semua segi kebudayaan rusak dan buruk adanya. Karenanya 
manusia hanya dapat diampuni melalui karya Yesus. Dalam pandangan ini, 
manusia harus menempatkan dirinya sekaligus sebagai warga kerajaan dunia dan 
kerajaan Allah. Orang Kristen harus mentaati tuntutan Allah dan tuntutan 
masyarakat. Dalam hidup bermasyarakat, manusia mentaati hukum masyarakat 
sebaliknya dalam hidup ibadah, manusia harus mentaati hukum Allah. Kristus 
Pengubah Kebudayaan. Kristus adalah Penebus yang memperbaharui kehidupan 
manusia dan masyarakat. Dosa manusia telah berakar dalam semua segi 
kehidupan manusia, setiap bagian kebudayaan telah menyimpang dari kehendak 
Allah dan patut dihakimi oleh Allah. Namun pengampunan Kristus bersifat 
sempurna dalam kehidupan manusia yang beriman kepadaNya. Allah adalah 
pencipta dan penebus, maka manusia yang telah dibaharui mempunyi tanggung 
jawab untuk mengembangkan kebaikan dan kesejahteraan dalam hidup 
bermasyarakat. Allah senantiasa hadir dalam dunia ciptaanNya, Ia hadir dan 
bekerja bukan hanya pada masa yang akan datang. Ia bekerja untuk 
memperbaharui kehidupan masyarakat. 
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Salah satu yang menonjol dalam kebudayaan adalah adat. Menurut 
Cooley, secara sosiologis terdapat tiga tingkatan atau dimensi dalam adat. Yaitu 
yang disebutkan tingkatan hukum adat-istiadat, atau adat istiadat dan adat 
kebiasaan. Ketiga tingkatan ini memberikan gambaran bahwa adat itu lebih luas 
pengertiannya daripada sekedar pengertian pengaturan kebiasaan, cara tata susila 
dan lain sebagainya. Juga tercakup pengertian nisbah bukan hanya manusia, tetapi 
seluruh manusia, seluruh mahkuk, seluruh alam semesta. Dalam arti ini maka, 
pada hakekatnya adat mencakup segala-galanya termasuk segala bentuk penuturan 
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tindak serimonil, kultis agamania, tata hukum yang mengatur seluruh 
perhubungan individu, keluarga, suku bahkan masyarakat seluruhnya. Selain 
aspek-aspek yuridis, keagamaan dan rohani, adat berhubungan dengan nilai-nilai, 
harapan, ketakutan-ketakutan, yaitu etos yang menandai anggota-anggota 
masyarakat itu.
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Kita dipanggil untuk menghargai kebudayaan, justru sebagai orang kristen 
kita wajib menginisiatif, bahwa tujuan dan arti hidup manusia barulah terpenuhi 
apabila kita menunaikan tugas kebudayaan itu kita diperkenankan hidup dari 
anugerah Tuhan Yesus yang membenarkan dan menguduskan kita. Dan kita boleh 
hidup pula berdasarkan pengharapan akan hari dimana Allah mengerjakan 
semuanya di dalam semua, di mana segala kultur menjadi kultus lagi. Di mana 
kebudayaan menjadi kebaktian sejati. Yohanes 14: 6 kata Yesus Kepadanya; 
“Akulah jalan kebenaran dan hidup. Tidak ada seorang pun yang datang kepada 
Bapa, kalau tidak melalui Aku”. 
 
PENUTUP 
 
 Pada bagian ini, penulis akan mengemukakan tentang dua hal meliputi 
kesimpulan dan saran sebagai rekomendasi yang merupakan bagian terakhir yaitu 
penutup dari Tugas Akhir ini. 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan uraian pada Tugas Akhir ini, maka penulis dapat mengemukakan 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Upacara Adat Meja Kawin “Masutuhulo dan Eklesino” atau di sebut Meja 
Terima Kasih merupakan salah satu adat-istiadat yang sudah di lakukan turun-
temurun bagi Jemaat GPM Negeri Haria. Adat ini dibuat untuk tetap menjaga, 
memelihara dan mengembangkan budaya setempat untuk tetap di lestarikan 
kepada generasi penerus (Anak Cucu). Agar mereka kelak juga mengetahui 
budaya atau tradisi-tradisi yang sudah ada sejak dahulu kala.  
                                                          
115
Frank, Cooley. Injil dan Adat di Maluku”dalam panggilan kita di Indonesia saat ini, 
220. 
43 
 
2. Upacara Adat Meja Kawin “Masutuhulo dan Eklesino” biasanya dibuat setelah 
adanya pernikahan yang sah. Upacara Adat Meja Kawin “Masutuhulo dan 
Eklesino” biasanya merupakan tuntutan bagi anak laki-laki dewasa Negeri 
Haria yang sudah menikah baik di dalam Negeri Haria maupun yang menikah 
di luar Negeri Haria (Perantauan). Jika mereka tidak melakukan adat-istiadat 
tersebut maka akan ditimpa kemarahan dan kutukan dari para leluhur. 
3. Dalam pelaksanaan Upacara Adat Meja Kawin “Masutuhulo dan Eklesino” adi 
Jemaat GPM Negeri Haria biasanya bertujuan untuk memberikan hormat, 
ungkapan terima kasih kepada para saksi, kepada orang tua, dan kepada 
keluarga yang sudah turut terlibat dalam pelaksanaan acara pernikahan. Salain 
itu pula keluarga, kerabat dekat lebih dominan untuk bersedia diundang dalam 
memenuhi meja jamuan kasih, selain kelurga, kerabat dekat, ada juga dari 
pemerintah Negeri (tua-tua adat) dan dari Gereja (para hamba Tuhan dan 
PHMJ) bertujuan untuk tetap mengikat tali persaudaraan dalam keluarga, 
kerabat terdekat dan juga dalam bermasyarakat dan berjemaat agar semakin 
kental dan harmonis dalam persekutaan yang ada. Selain itu dalam Upacara 
Adat Meja Kawin, istri diperkenalkan kepada semua orang yang hadir. Yang 
belum kenal, bisa saling kenal satu sama lain. 
4. Melalui Upacara Adat Meja Kawin “Masutuhulo dan Eklessino” Orang tatua 
(orang yang lebih tua) maupun para pemangku adat percaya bahwa para 
leluhur atau nenek moyang menyatu di meja tersebut. Sehingga tanggung 
jawab untuk Upacara Meja Kawin ini masih terdapat kepercayaan yang kuat 
bahwa leluhur atau nenek moyang dari mata rumah mereka akan juga menyatu 
dalam kehidupan kelak sehingga akan menjaga dan melindungi mereka dari 
berbagai macam kehidupan di dunia. 
5. Upacara Adat Meja Kawin “Masutuhulo dan Eklesino” yang ada di Jemaat 
GPM Negeri Haria ini, merupakan adat-istiadat yang bertujuan untuk 
meneruskan dan melestarikan dalam keadaan sehat dan kuat bagi susunan 
masyarakat dan  Jemaat Negeri Haria yang berlaku. Karena adat dipandang 
sebagai peraturan-peraturan dan cara hidup yang telah diturunkan oleh leluhur 
atau nenek moyang, guna mengatur segala macam hubungan dan kelakuan agar 
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mereka dan anak cucunya dapat hidup tentram, selamat dan bahagia secara 
rohani dan jasmani. 
 
SARAN 
 Berdasarkan data-data yang diperoleh penulis selama melakukan 
penelitian, analisa dan kesimpulan maka penulis memberikan saran yang kiranya 
dapat bermanfaat dan dapat membantu sebagai rekomendasi, untuk di kaji sebagi 
berikut: 
1. Dalam melestarikan budaya yang ada dan bermanfaat bagi semua kalangan 
maka, seharusnya pemerintahan Negeri Haria harus menjaga dan melestarikan 
Upacara Adat Meja Kawin “Masutuhulo dan Eklesino” sebagai satu warisan 
lehuhur atau warisan nenek moyang yang turun-temurun sebagai bentuk rasa 
hormat dan terima kasih agar Upacara Adat Meja Kawin “Masutuhulo dan 
Eklesino” di kenal dan diketahui oleh generasi penerus (Anak Cucu).   
2. Jemaat GPM Negeri Haria dapat lebih memperkenalkan tradisi adat-istiadat 
atau budaya setemapat kepada masayarakat luar agar mereka dapat mengetahui 
tradisi adat-istiadat atau budaya yang ada di Negerinya dengan adanya 
perkawinan antar dua Negeri/Desa yang berbeda maka budaya atau adat 
istiadat Upacara Meja Kawin “Masutuhulo dan Eklesino” ini semakin di kenal 
oleh masyarakat luas.   
3. Peranan ketiga elemen atau batu tungku (lembaga pemerintahan, lembaga 
agama, dan lembaga adat) harus peduli dan harus bekerja sama untuk menjaga 
dan melestarikan tradisi adat-istiadat atau budaya yang ada di Negeri Haria 
agar tetap terjaga hubungan satu dengan lainnya untuk terciptanya hubungan 
sosial yang memiliki nilai-nilai sosio-budaya, nilai-nilai sosio-teologis yang 
positif yang patut diteladani dalam kegiatan upacara adat meja kawin 
“Masutuhulo dan Eklesino” untuk menciptakan kesejahteraan bagi masyarakat 
atau jemaat GPM Negeri Haria. 
4. Gereja sebagai persekutuan dari pada orang-orang yang telah dipanggil keluar 
dari kegelapan masuk kedalam terang Tuhan yang ajaib, terpanggil untuk 
bersekutu, bersaksi, dan melayani dunia, yaitu dunia dalam kebudayaannya. 
Dunia manusia dengan kebudayaannya yang merupakan panggilan gereja 
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untuk memberitakan kabar keselamatan. Gereja juga harus menyadari bahwa 
tradisi adat-istiadat atau budaya tertentu memiliki dampak yang positif bagi 
masyarakat dan jemaat. Seperti yang terjadi di Jemaat GPM Negeri Haria 
dalam melaksanakan Upacara Adat Meja Kawin “Masutuhulo dan Eklesino” 
5. Pentingnya peranan lembaga-lembaga pendidikan dalam mengembangkan 
kurikulum dalam konteks lokal  masyarakat yang ada dalam Negeri dalam 
memperhatikan tradisi adat-istiadat atau budaya yang ada sehingga mereka 
mampu mengaktualisasikan pengetahuan, pemahaman terhadap tradisi adat-
istiadat atau budaya yang sudah ada sejak dahulu kala. 
6. Memberikan kontribusi bagi sekolah tinggi teologi dalam rangka 
mempersiapakan dan menambah pengetahuan bagi mahasiswa sebagai pekerja-
pekerja gereja/para hamba-hamba Tuhan untuk dibina dan dibentuk dan siap 
untuk melayani di jemaat dan masyarakat yang masih memperthankan tradisi 
adat-istiadat atau budaya setempat. 
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